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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik Total Quality 

Management (TQM) terhadap Kinerja Perusahaan, penelitian ini terdiri dari enam 

variabel, Kepemimpinan Perusahaan, Sumber Daya Manusia, Relasi dan Kepuasan 

Pelanggan, Perencanaan dan Pengembangan, Manajemen Kualitas Pemasok dan 

Kinerja Perusahaan pada The Manglung View & Resto. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan metode 

kuisioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling 

jenuh dengan menggunakan seluruh populasi menjadi sampel yaitu 38 responden. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier Berganda 

dengan menggunakan software SPSS Statistik 25. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kepemimpinan perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan, sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan, 

relasi dan kepuasan pelanggan terhadap kinerja perusahaan, perencanaan dan 

pengembangan terhadap kinerja perusahaan, dan manajemen kualitas pemasok 

terhadap kinerja perusahaan. Pada penelitian ini penerapan Total Quality 

Management dapat meningkatkan kinerja perusahaan pada The Manglung View & 

Resto. 

Kata kunci: Total Quality Management, Kinerja Perusahaan 
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ABSTRACT 

This study aims to determinate the effect of practical effect Total Quality 

Management towards corporation performance, this research consists of six 

variable including: company leadership, human resource focus, customer 

satisfaction and relationship, strategic planning and development, supplier quality 

management, and company performance on The Manglung View & Resto. This 

study uses quantitative research method and data was collected by questionnare 

method. The sampling technique used is technique saturation sampling by use the 

entire population being sampled which amount to 38 respondents. The data 

analysis in this study used the method of Multiple Linear Regression with the help 

of SPSS Statistics Software Version 25. 

The result of this study showed that there is an effect of organizational 

leadership on company performance, human resource management on company 

performance, customer satisfaction dan relationship on company performance, 

planning and development on company performance, and supplier management on 

employee performance. This reseach found the practice of Total Quality 

Management can boost the company performance of The Manglung View & Resto.. 

Keywords: Total Quality Management, Company Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar belakang 

Saat ini globalisasi menuntun perubahan yang relatif cepat dan menciptakan 

kondisi persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis. Perusahaan harus selalu 

beradaptasi dan berinovasi untuk mendapatkan keunggulan bersaing (competitive 

advantage). Keunggulan bersaing adalah kemampuan yang diperoleh melalui 

karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri atau pasar yang sama (Porter 

1985). Organisasi bisnis memaksimalkan keunggulannya untuk membuat kualitas 

produk dan kriteria layanan mereka yang lebih baik daripada yang lain untuk 

menarik pelanggan. Sehingga, organisasi harus mampu untuk melakukan 

perubahan pasar, preferensi pelanggan, peningkatan dan pengembangan teknologi 

(Kumar and Sharma 2017).  

Untuk mendukung perbaikan yang berkelanjutan (continous improvement), 

perusahaan dapat menggunakan metode Total Quality Management (TQM). Total 

Quality Management (TQM) mendorong perusahaan untuk berorientasi kepada 

kepuasan pelanggan (customer satisfaction). Total Quality Management (TQM) 

merupakan pendekatan terpadu untuk mendapatkan dan mempertahankan output 

yang berkualitas tinggi, fokus terhadap pemeliharaan, perbaikan yang berkelanjutan 

dan pencegahan kegagalan di semua level dan fungsi perusahaan, dalam rangka 

memenuhi atau melampaui harapan konsumen(Barbara B. Flynn, Schroeder, and 

Sakakibara 1994). Total Quality Management (TQM) merupakan salah satu konsep 
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yang bertujuan untuk menyediakan organisasi dengan template untuk sukses 

melalui kepuasan pelanggan. TQM dapat digambarkan sebagai pengembangan 

budaya organisasi, yang didefinisikan oleh, dan mendukung, pencapaian kepuasan 

pelanggan yang konstan melalui sistem teknik dan alat yang terintegrasi (Rad 

2006). 

Menurut Handoko (2010), Kinerja operasional adalah pelaksanaan kegiatan 

manajerial yang dibawakan dalam pemilihan, perancangan, pembaharuan, 

pengoperasian dan pengawasan sistem-sistem produksi. Kinerja operasional dapat 

diukur dengan menggunakan pengukuran seperti pangsa pasar (market share), 

peluncuran produk baru, kualitas produk/jasa, efektivitas  pemasaran, dan kepuasan 

pelanggan (Carton, R., & Hofer 2006). Sehingga ketika penerapan Total Quality 

Management (TQM) dapat dilakukan dengan baik maka  seharusnya penerapan 

kinerja operasional pada organisasi juga dijalankan dengan baik. 

Berkaitan dengan hubungan antara praktek total quality management 

terhadap kinerja operasional dapat disimpulkan bahwa penerapan TQM dalam 

organisasi bertujuan untuk mengintegrasikan semua fungsi, stakeholder dalam 

organisasi untuk saling bekerja sama dalam menciptakan, meningkatkan output 

berupa produk dan jasa, dan juga meningkatkan, mengoptimalkan kinerja dalam 

organisasi. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang setelah dilakukan 

oleh (Widjaya and Suryawan 2014) yang menyatakan bahwa unsur-unsur TQM 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional.  

Harapan bagi setiap bisnis pastilah dapat beroprasi dalam jangka panjang 

dengan perbaikan-perbaikan yang terus di kembangkan untuk mendapatkan 
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kepercayaan konsumen dan peningkatan keuntungan. TQM merupakan salah satu 

prinsip atau sistem yang tepat untuk di implementasikan pada bisnis dengan 

melibatkan seluruh karyawan dan manajemen dalam peningkatan proses, produk, 

layanan dan budaya perusahaan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Singh et 

al. (2018) yang membahas tentang dampak TQM terhadap kinerja organisasi pada 

perusahaan manufaktur dan jasa di india menghasilkan seluruh nilai signifikan dan 

konsisten dengan penelitian sebelumnya. Ditemukan bahwa tidak ada perbedaan 

literasi tentang TQM di antara kedua kelompok dan elemen TQM berhubungan 

positif dengan faktor kinerja organisasi India. Sedangkan di Indonesia pada 

penelitian yang dilakukan oleh Saragi Sitio (2018) tentang Pengaruh Total Quality 

Management (TQM) dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Pelita Air Service menghasilkan bahwa Total Quality Management dan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan di 

PT. Pelita Air Service.  

Seperti yang dijelaskan pada penelitian terdahulu, TQM merupakan sistem 

dan prinsip yang awalnya diterapkan pada sektor manufaktur. Seiring berjalannya 

waktu, TQM telah disesuaikan dan dapat diterapkan pada seluruh sektor bisnis 

seperti perusahaan jasa, bisnis online, tourism, hotel, restoran dan lainnya. Di 

Indonesia industri pariwisata memiliki banyak destinasi pariwisata yang 

mempesona dan menjadi sektor idola di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), terdapat 2.552 perusahaan objek daya tarik wisata komersial di Indonesia 

pada 2020. 
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Industri pariwisata tanpa terkecuali akan terus tumbuh, berkembang dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan. Perubahan ini termasuk fakta bahwa 

konsumen menuntut lebih banyak kenyamanan dalam bentuk pelayanan seperti 

tempat yang strategis, pelayan yang ramah dan makanan yang enak. Restoran juga 

merasakan tekanan yang meningkat dari sisi selain pelanggan yaitu persaingan 

dengan  industri yang sama, Konsumen akan terus mencari pengalaman bersantap 

makanan sekaligus berorientasi pada hiburan yang berkualitas tinggi dengan harga 

yang wajar (Cooper 1999). Peran TQM dalam industri restoran juga ditekankan 

dalam beberapa area untuk peningkatan kualitas seperti penawaran menu, 

keramahan, layanan, kebersihan dan kualitas makanan (Salameh and Barrows 

2000). 

Penelitian ini merujuk pada model yang terdapat pada penelitian Singh et 

al. (2018) tentang dampak penerapan TQM pada kinerja organisasi dengan kasus 

industri manufaktur dan jasa India yang menjabarkan 5 elemen atau indikator dalam 

TQM yaitu: (1) kepemimpinan perusahaan, (2) fokus sumber daya manusia, (3) 

relasi dan kepuasan pelanggan, (4) pengembangan dan perencanaan strategis, (5) 

manajemen kualitas pemasok.  

Penelitian ini akan megangkat salah satu restoran di Yogyakarta tepatnya 

berada di kawasan Gunungkidul yang terkenal dengan tempat wisata alamnya yang 

menjadi magnet tersendiri bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara dalam 

menyambangi kota yang mendapatkan julukan sebagai kota pelajar dan budaya ini. 

Seiring dengan semakin intensifnya pengembangan sektor pariwisata oleh 

pemerintah daerah Gunungkidul, maka sektor ini terus bertumbuh. Hal ini ditandai 
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dengan berkembangnya jumlah akomodasi, restoran/rumah makan dan jumlah 

wisatawan yang datang ke Gunungkidul. Bila dibandingkan dengan tahun 2018, di 

Gunungkidul pada tahun 2019 terjadi peningkatan wisatawan mancanegara dan 

domestik sebesar 20% yaitu dari 3 juta wisatawan pada tahun 2018 menjadi 3,6  juta 

pada tahun 2019. Kenaikan tersebut memicu peningkatan permintaan wisata kuliner 

yang ditandai dengan munculnya 137 restauran baru dalam satu tahun. 

The Manglung View & Resto merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang penyediaan jasa makanan dan minuman yang terletak di Jl. Ngoro Ngoro 

Ombo No.16, Patuk, Kec. Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Perusahaan ini berdiri pada 28 Desember 2017 dengan konsep rumah 

makan Jawa. Namun lebih dari itu The Manglung tidak hanya menawarkan produk 

kuliner. Tetapi juga menawarkan sajian wisata alam berupa pemandangan landskap 

Kota Yogyakarta dari ketinggian 200 mdpl. Segmentasi The Manglung tidak 

terbatas hanya pada wisatawan lokal yang berkunjung ke destinasi wisata Gunung 

Kidul, namun juga mancanegara. Dengan berjalannnya waktu perusahaan terus 

berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan demi memperoleh eksistensinya pada 

industri kuliner melalui peningkatan kualitas di segala bidang kerja dalam rangka 

menghadirkan produk yang berkualitas bagi konsumen. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka akan  dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM) Terhadap 

Kinerja Operasional Pada The Manglung View & Resto”. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalahnya 

sebagai berikut:  

1. Apakah kepemimpinan perusahaan berpengaruh pada kinerja perusahaan di 

The Manglung View &  Resto? 

2. Apakah fokus sumber daya manusia berpengaruh pada kinerja perusahaan di 

The Manglung View & Resto? 

3. Apakah relasi dan kepuasan pelanggan berpengaruh pada kinerja perusahaan 

di The Manglung View & Resto? 

4. Apakah pengembangan dan perencanaan strategis berpengaruh pada kinerja 

perusahaan di The Manglung View & Resto? 

5. Apakah manajemen kualitas pemasok berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan The Manglung View & Resto? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan tujuan penelitiannya 

sebagai berikut:  

1. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan perusahaan pada kinerja perusahaan 

di The Manglung View & Resto. 

2. Untuk menguji pengaruh fokus sumber daya manusia pada kinerja perusahaan 

di The Manglung View & Resto. 

3. Untuk menguji pengaruh relasi dan kepuasan pelanggan pada kinerja 

perusahaan di The Manglung View & Resto. 
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4. Untuk menguji pengaruh pengembangan dan perencanaan strategis pada 

kinerja perusahaan di The Manglung View & Resto. 

5. Untuk menguji pengaruh manjamen kualitas pemasok pada kinerja perusahaan 

di The Manglung View & Resto. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan manfaat penelitiannya 

sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi penulis  

Untuk menerapkan dan mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh di  

bangku kuliah khususnya mengenai penerapan Total Quality Management di dalam 

perusahaan. 

2. Manfaat bagi institusi terkait  

Untuk membantu perusahaan dalam penerapan Total Quality Management 

dan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi sehingga  dapat 

meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Manajemen Operasi 

2.1.1.1. Pengertian Manajemen Operasi 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan 

dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 

manajemen itu. Dengan demikian, manajemen merupakan suatu proses untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. Manajemen sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Rusdiana et al.,  2014). 

Hasibuan (2001) mengartikan manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan demikian, 

manajemen adalah proses bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya secara efektif dan efisien dengan menggunakan orang-orang melalui 

perencanaan (planning), pengaturan (organizing), kepemimpinan (leading), dan 

pengendalian (controling) dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

Menurut Zainul (2019)  manajemen operasi adalah suatu kegiatan yang 

cakupannya luas mulai dari analisis dan penetapan keputusan awal saat sebelum 

kegiatan produksi dimulai yang bersifat jangka panjang serta keputusan yang 
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bersifat jangka pendek seperti keputusan saat menyiapkan dan melaksanakan 

kegiatan operasional. 

2.1.1.2. Peran Manajemen Operasi 

Menurut (Heizer dan Render, 2009), terdapat tiga unsur strategi dalam 

proses mencapai keunggulan kompetitif untuk manajer operasi dalam manajemen 

operasi:  

1. Produk Diferensiasi 

Pelanggan melihat suatu produk atau jasa sebagai nilai tambah apabila produk 

atau jasa tersebut memiliki perbedaan dari perusahaan lain atau bisa disebut 

memiliki keunikan tersendiri dibanding yang lainnya. 

2. Low Cost Leadership  

Perusahaan menghasilkan produk atau jasa yang memiliki harga lebih rendah 

dari perusahaan lain dengan biaya yang lebih rendah juga. 

3. Respon Cepat 

Perusahaan melakukan proses pengembangan dan pengiriman produk yang 

tepat waktu. 

2.1.2. Teori Kualitas 

2.1.2.1. Pengertian Kualitas 

Menurut Heizer dan Render (2009) kualitas adalah pola keseluruhan atasa 

kesempurnaan dari suatu produk atau jasa pada kebutuhan yang tampak maupun 

yang tidak tampak dapat dipenuhi oleh konsumen. Kinerja terbaik dari semua 

anggota yang terlibat dalam proses pembuatan suatu produk dibutuhkan oleh 

perusahaan dalam mengontrol kualitas. 
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Selain itu, menurut Goetsch dan Davis (1994) kualitas merupakan suatu 

kondisi yang dapat memenuhi keinginan berupa proses jasa, produk, manusia,dan 

lingkungan. 

2.1.2.2. Indikator Kualitas 

Menurut Garvin (1987) terdapat delapan dimensi yang digunakan sebagai 

indikator karakteristik kualitas, yaitu: 

1. Aesthetics 

Aesthetic atau estetika dalam proses desain yang berupa corak dan rasa pada 

produk. 

2. Perceived Quality 

Reputasi atau citra produk yang menyangkut tanggung jawab terhadap 

perusahaan pembuatnya. 

3. Durability 

Durability atau daya tahan produk berapa lama produk bisa bertahan dan dapat 

terus bisa digunakan. 

4. Conformance 

Conformance atau kesesuaian karakteristik desain produk dalam memenuhi 

standar yang ditetapkan sesuai kebutuhan konsumen. 

5. Serviceability 

Serviceability atau kemampuan pelayanan dalam penanganan keluhan 

konsumen berupa kecepatan, kompetensi, kenyamanan dalam pemeliharaan. 
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6. Reliability 

Reliability atau kehandalan produk agar berfungsi dengan baik atau terhindar 

dari kegagalan pemakaian. 

7. Performance 

Performance atau kinerja dari karakteristik pokok produk utama yang 

dikerjakan. 

8. Feature 

Feature indikator pelengkap atau tambahan dari produk. 

2.1.2.3. Prinsip-Prinsip Kualitas 

Pada ISO 9001 : 2015 terdapat tujuh prinsip dasar, yakni sebagai berikut: 

1. Customer Focus 

Customer Focus atau fokus pelanggan adalah fokus utama untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

2. Leadership 

Leadership atau kepemimpinan artinya pemimpin harus memiliki tujuan atau 

arah yang sama sekaligus menggandeng karyawan turut serta dalam mencapai 

sasaran mutu perusahaan. 

3. Engagement of People 

Engagement of People atau keterlibatan orang merupakan keberhasilan 

perusahaan dalam mebangun teamwork yang bagus. 

4. Process Approach 

Process Approach atau pendekatan proses adalah kegiatan yang dikelola secara 

efektif dan efisien. 
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5. Improvement 

Improvement atau peningkatan berupa melakukan evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan yang dilakukan perusahaan 

6. Evidence-Based Decision Making 

Evidence-Based Decision Making atau Pengambilan keputusan berdasarkan 

bukti artinya perusahaan dalam pengambilan keputusan menggunakan dasar 

hasil dari analisis dan evaluasi data 

7. Relationship Management 

Relationship Management atau manajemen hubungan merupakan hubungan 

dengan konsumen maupun pihak terkait yang dijalin dengan baik. 

2.1.3. Teori Total Quality Management 

2.1.3.1. Pengertian Total Quality Management 

Menurut Besterfield et al. (2003) Total Quality Management merupakan 

peningkatan dari cara tradisonal untuk melakukan bisnis. TQM sendiri adalah 

teknik yang teruji untuk menjamin bertahan di kompetisi global. Dengan merubah 

aksi dari tekad dan budaya manajemen dan seluruh tindakan dari organisasi bisa 

berubah. TQM mengintegrasikan teknik fundamental manajemen, peningkatan 

usaha yang sudah ada, dan peralatan teknis dibawah pendekatan yang disiplin. 

Total Quality Management dapat didefinisikan dari tiga kata yang 

dimilikinya, yaitu: Total (keseluruhan); Quality (Kualitas, derajad/tingkat 

keunggulan barang atau jasa); Management (Tindakan, seni, cara menghandel, 

pengendalian, pengarahan). Dari ketiga kata yang dimilikinya, definisi TQM  

adalah “sistem manajemen yang berorientasi pada kepuasan pelanggan (customer  
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satisfaction) dengan kegiatan yang diupayakan sekali benar (right first time),  

melalui perbaikan berkesinambungan (continous improvement) dan memotivasi  

karyawan” menurut Kit Sadgrove dalam (Zulian Yamit 2013:181).  

2.1.3.2. Elemen Praktik Total Quality Management 

Menurut Singh et al. (2018) menjelaskan ada lima hal yang menjadi praktik 

elemen pendukung dalam TQM, yaitu:  

1. Organizational Leadership 

Organizational Leadership atau kepemimpinan perusahaan merupakan 

faktor penting karena di dalam kepemimpinan top manajemen secara aktif 

terlibat dalam komunikasi dan perencanaan tujuan dari perusahaan. 

Kepemimpinan manajemen dapat menyediakan sarana sumber daya yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas. Selain itu, top 

manajemen melihat bahwa kualitas lebih penting daripada kuantitas dan 

menjadikan kualitas sebagai tanggung jawab top manajemen.. 

2. Human Resource Management 

Human Resource Management atau sumber daya manusia merupakan 

salah satu aset utama organisasi dalam memainkan peran penting peningkatan 

kualitas dan bisnis. Dalam konstruksi TQM sumber daya manusia mencakup 

praktik pengembangan organisasi seperti pelatihan yang efisien, prosedur 

rekrutmen, praktik kesehatan dan keselamatan, pemberdayaan, kerjasama tim 

dan lain-lain. Sumber daya manusia yang sudah mendapat pelatihan, puas dan 

berkomitmen dapat meningkatkan kinerja dari organisasi. 
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3. Customer Satisfaction and Relatonship 

Customer Satisfaction and Relatonship atau kepuasan dan hubungan 

pelanggan merupakan faktor penting dalam TQM karena merupakan masalah 

inti untuk hasil bisnis yang lebih baik. Umpan balik dari pelanggan diambil 

setelah keluhan disampaikan dan ditinjau ulang dengan benar untuk 

mempertahankan standar. Selain itu, menyediakan kemitraan dengan 

pelanggan membuat hubungan dengan pelanggan lebih baik.  

4. Planning & Development 

Planning & Development atau perencanaan dan pengembangan 

strategis memiliki peran utama dalam mencapai kualitas yang memuaskan dan 

peningkatan kinerja. perencanaan strategis dan pengembangan sangat penting 

untuk memeriksa bagaimana perusahaan berevolusi, mengeksekusi, dan 

menyempurnakan strategi dan kebijakannya untuk mencapai kinerja yang lebih 

baik. 

5. Supplier Management 

Supplier Management atau manajemen kualitas pemasok yang efektif 

mendukukung koperasi dan hubungan jangka panjang dengan pemasok dengan 

memberikan mereka kesempatan terlibat dalam desain produk dan proses 

produksi untuk meningkatkan kualitas dan layanan mereka dalam membantu 

perusahaan dalam membangun keunggulan kompetitif 
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Sedangkan menurut Tjiptono dalam Wahyuningsih et al. (2010) unsur utama TQM 

adalah sebagai berikut: 

1. Fokus pada Pelanggan 

Pelanggan dibedakan menjadi pealnggan internal dan pelanggan 

eksternal. Pelanggan internal menentukan kualitas proses, lingkungan serta 

tenaga kerja yang berhubungan dengan produk. Sedangkan pelanggan 

eksternal berhubungan dengan penentuan kualitas produk yang mereka 

inginkan. 

2. Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 

Peningkatan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki dihasilkan dari 

keputusan yang melibatkan orang-orang yang melaksanakannya serta 

pemberdayaan karyawan dapat menghasilkan rencana yang baik dan lebih 

efektif karena berhubungan dengan pemikiran dan pandangan dari pihak yang 

berhubungan dengan situasi kerja, 

3. Kebebasan Terkendali 

Karyawan dilibatkan dalam proses pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan supaya memiliki rasa tanggung jawab atas keputusan 

yang dibuat. 

4. Perbaikan Sistem secara Berkesinambungan 

Proses ini dilakukan sebagai upaya mencapai efisiensi dan efektifitas 

dalam proses pengawasan dan menanggapi perubahan pada kebutuhan 

konsumen. 
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5. Pendidikan dan Pelatihan 

Dengan menanamkan pentingnya pendidikan dan pelatihan pada 

karyawan maka akan terciptanya tenaga kerja yang terampil untuk mendukung 

penyediaan produk-produk berkualitas yang sesuai permintaan pelanggan. 

6. Kesatuan Tujuan 

Penerapan TQM akan berhasil dengan baik apabila setiap usaha 

diarahkan pada tujuan yang sama. 

7. Kerjasama Tim 

Dalam meningkatkan kualitas, kerjasama merupakan suatu tuntutan 

bagk setiap perusahaan 

8. Komitmen Jangka Panjang 

Penerapan TQM akan dapat berjalan dengan sukses apabila adanya 

komitmen jangka panjang dalam mengadakan perubahan budaya. 

9. Pendekatan Ilmiah 

Dalam mendesain pekerjaanm pemecahan masalah serta pengambilan 

keputusan diperlunya suatu pendekatan ilmiah 

10. Obsesi terhadap Kualitas 

Tugas perusahaan adalah untuk memenuhi atau bahkan melebihi apa 

yang pelanggan inginkan. 

2.1.4. Teori Kinerja Perusahaan 

2.1.4.1. Pengertian Kinerja 

Menurut Rivai dan Basri (2004), kinerja perusahaan merupakan hasil dari 

suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu dengan kriteria yang ditetapkan. 
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Jahanshahi et al. (2011) berpendapat bahwa kinerja perusahaan merupakan output 

atau hasil sesungguhnya dari perusahaan yang diharapkan. Kinerja perusahaan 

merupakan kumpulan aset-aset produktif yang dengan sengaja dibuat untuk 

bertujuan mencapai tujuan bersama-sama (Carton, R., & Hofer 2006). 

Menurut beberapa pengertian diatas, penulis berkesimpulan maka kinerja 

merupakan hasil kerja dari upaya yang dikerahkan oleh karyawan pada 

pekerjaannya. Peningkatan kinerja perusahaan tercermin dari meningkatnya 

kegiatan dan keuntungan yang diperoleh. 

2.1.4.2. Ruang Lingkup Kinerja Perusahaan 

Menurut Richard et al. (2009) ruang lingkup kinerja perusahaan adalah 

sebagai berikut:  

1. Kinerja Keuangan 

Laba atau penghasilan yang didapat dari penjualan barang atau jasa setelah 

dikurangi beban. Bisa berupa Return of asset (ROA) dan Return of Invesment 

(ROI). 

2. Kinerja Pasar Produk 

Pendapatan yang didapat dari  penjualan barang dan jasa. Selain penjualan juga 

pangsa pasar yang diraih perusahaan pada industri sejenis. 

3. Pemegang Saham 

Tingkat pengembalian deviden dan perubahan harga saham yang diterima oleh 

pemegang saham. Meningkatnya kesejahteraan pemegang saham dapat 

menjadi peningkatan value peusahaan. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

2.2.1. Hannes Widjaya & Nurpatria Suryawan (2014) 

Penelitian yang dilakukan oleh Hannes Widjaya & Nurpatria Suryawan 

pada tahun 2014, berjudul “Pengaruh Total Quality Management (TQM) dan 

Quality Management Information (QMI) Terhadap Kinerja Perusahaan”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan pengaruh dari Total Quality 

Management (TQM) dan Quality Management Information (QMI) Terhadap 

Kinerja Perusahaan di PT Bridgestone Tire Indonesia Jakarta. Teori yang 

digunakan pada penelitian adalah teori Tjiptono dan Diana (2003) untuk variabel 

TQM, untuk teori QMI menggunakan teori Phan, Matsui, and Yoshiki (2011), dan 

untuk teori kinerja menggunakan teori Basri (2005). Responden penelitian ini 

adalah 19 karyawan quality assurance dengan pengumpulan data menggunakan 

kuisioner. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa TQM dan QMI memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

2.2.2. Kumar dan Sharma (2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Kumar & Sharma pada tahun 2017 berjudul 

“Relating management problem-solving styles of leaders to TQM focus: An 

empirical study”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

hubungan antara management problem-solving styles (MPSS) dan fokus TQM . 

Teori yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan teori Henderson et al. 

(2004), untuk teori TQM dan teori MPSS menggunakan teori Jung (1923). 

Penelitian ini menggunakan 322 kuisioner. Metode pengambilan sampel 



19 
 
 

menggunakan purposive sampling berdasarkan pada kriteria tertentu. 

Menggunakan analisis ANOVA. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

temuan para pemimpin dengan profil (Sensing-Thinking) ST dan (Sensing-Feeling) 

SF merasa nyaman dengan peningkatan berkelanjutan sementara para pemimpin 

dengan profil (Intuitive-Thinking) NT dan (Intuitive-Feeling )NF fokus pada 

inovasi dalam organisasi 

2.2.3. Singh et al. (2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Singh, Kumar, dan Singh pada tahun 2018 

berjudul “Impact of TQM on organisational performance: The case of Indian 

manufacturing and service industry”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis implementasi dan pengaruh TQM terhadap kinerja organisasi. Teori 

yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan teori  Samson dan Terziovski 

(1999) untuk teori TQM dan teori kinerja organisasi menggunakan teori Hung et al. 

(2011). Penelitian ini menggunakan 236 sampel. Data dianalisis menggunakan 

SPSS-AMOS 24. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa semua nilai signifikan dan 

konsisten dengan penelitian sebelumnya. Ditemukan bahwa tidak ada perbedaan 

literasi tentang TQM di antara kedua kelompok dan elemen TQM berhubungan 

positif dengan faktor kinerja organisasi India. 

2.2.4. Puthanveettil, Vijayan, and Raj (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Puthanveettil, Vijayan, dan Raj (2021), 

berjudul “TQM implementation practices and performance outcome of 

Indianhospitals: exploratory findings”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menafsirkan keterkaitan antara praktik manajemen kualitas total (TQM) dan ukuran 



20 
 
 

kinerja organisasi untuk meningkatkan kinerja di perusahaan perawatan kesehatan. 

Teori yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan teori Bolboli dan 

Reiche (2013) pada teori TQM dan kualitas manajemen rumah sakit menggunakan 

teori Wardhani et al. (2009). Penelitian ini menggunakan 630 jumlah responden 

dari 52 rumah sakit di India. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics dan 

AMOS 25. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hasil inisiatif dari 

manajemen atas perbaikan proses berkelanjutan dan kerja tim adalah faktor TQM 

yang paling berkontribusi. Perbedaan tingkat kesadaran dari staf manajemen dan 

staf medis dikaitkan. Para manajer dan staf medis sadar akan manfaat TQM 

terhadap kinerja perusahaan, tetapi harus ditingkatkan lebih lanjut. 

2.2.5. Kumar (2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Kumar (2018) berjudul “Leadership styles 

and their relationship with TQM focus for Indian firms An empirical investigation”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk memeriksa gaya kepemimpinan dan 

dampaknya terhadap fokus TQM dalam perusahaan India.. Teori yang digunakan 

pada penelitian adalah menggunakan teori Bhushan dan Rai (2004) untuk teori 

TQM. Pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dan terdapat 111 jumlah 

sampel valid dari 322 kuisioner yang disebar. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa enam dari sembilan hipotesis memiliki hubungan yang signifikan dan positif 

dengan fokus TQM. Satu hipotesis adalah parsial sementara sisanya dua hipotesis 

tidak terkait dengan fokus TQM. Ditemukan juga bahwa gaya kepemimpinan lebih 

cenderung pada perbaikan terus-menerus dan dianggap sebagai praktik TQM yang 

dominan daripada inovasi.  
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2.2.6. Nasrun (2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasrun (2018), dengan judul “The Effect Of 

TQM And Budget Participation On Managerial Performance In Corporate 

Manufacturing In Industrial Area Makassar”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh untuk menganalisis pengaruh total quality management 

(fokus pada pelanggan, perbaikan sistem secara berkesinambungan, pendidikan dan 

pelatihan, serta keterlibatan dan pemberdayaan karyawan) terhadap kinerja 

manajerial pada perusahaan Pabrikan di Kawasan Industri Makassar; Teori yang 

digunakan pada penelitian adalah menggunakan teori  Nasution (2005). untuk teori 

TQM. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 81 perusahaan dari 436 

perusahaan di Makassar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan kuesioner. Menggunakan  analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan total quality management yang diproksi 

oleh fokus pada pelanggan, perbaikan sistem secara berkesinambungan, pendidikan 

dan pelatihan, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan serta partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Fokus pada 

pelanggan merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

2.2.7. Yamit dan Noor (2022)  

Penelitian yang dilakukan oleh Yamit dan Noor (2022), berjudul “Pengaruh 

Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus 

UMKM Makanan Kabupaten Temanggung)”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisa pengaruh total quality management (TQM) terhadap kinerja 
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perusahaan pada usaha UMKM makanan di Kabupaten Temanggung. Teori yang 

digunakan pada penelitian adalah menggunakan teori Sari et al. (2018) untuk teori 

TQM lalu teori Kinerja Perusahaan menggunakan teori Putriama et al. (2013). 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 responden melalui kuesioner dari 

jumlah populasi 1.775 UMKM. Menggunakan analisis teknik analisis regresi linear 

berganda. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, hanya peningkatan berkesinambungan dan pemusatan 

perhatian pada proses memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada usaha UMKM makanan di Kabupaten Temanggung. secara 

simultan fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan, komunikasi, perbaikan 

berkesinambungan, dan pemusatan perhatian pada proses memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan pada usaha UMKM makanan di Kabupaten 

Temanggung. 

2.2.8. Sitio (2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sitio (2018) berjudul “Pengaruh Total 

Quality Management (TQM) dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pelita Air Service”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisa pengaruh Total Quality Management dan gaya kepemimpinana 

terhadap kinerja karyawan.. Teori yang digunakan pada penelitian adalah 

menggunakan teori Tjiptono dan Diana (2014). untuk teori TQM, teori Gaya 

Kepemimpinan meng1gunakan teori Hasibuan (2001) lalu teori Kinerja Karyawan 

menggunakan teori Dessler (2006). Populasi penelitian ini adalah 220 karyawan. 

Dengan menggunakan purposive sampling pada Departemen Engineering yang 
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berjumlah 72 karyawan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrument 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Total Quality Management dan gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

2.2.9. Prayhoego and Devie (2013) 

Penelitian yang dilakukan oleh Prayhoego dan Devie (2013) berjudul 

“Analisis Pengaruh Total Quality Management Terhadap Keunggulan Bersaing dan 

Kinerja Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh 

Total Quality Management terhadap keunggulan bersaing dan kinerja perusahaan. 

Teori yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan teori Flynn et al. 

(1994). untuk teori TQM, teori Keungulan Bersaing menggunakan teori Li et al. 

(2006) lalu teori Kinerja Perusahaan menggunakan teori Carton (2004). Responden 

penelitian ini adalah 90 karyawan dengan menggunakan kuisioner sebagai alat 

pengumpulan data. Model analisis yang digunakan adalah PLS-SEM. Hasil 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara TQM terhadap 

keunggulan bersaing, TQM terhadap kinerja perusahaan, dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja. 

2.2.10. Wahyuningsih, Liestyana, dan Dewi (2010) 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dkk (2010) berjudul 

“Analisis Pengaruh Praktik Total Quality Management (TQM), Terhadap kinerja 

Bisnis dan Kepuasan Konsumen (Pada Sentra Industri Gerabah Kasongan 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisa pengaruh Total Quality Management terhadap kinerja bisnis dan 
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kepuasan konsumen. Teori yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan 

teori Tjiptono dan Diana (2003) untuk teori TQM, teori Kinerja Bisnis 

menggunakan teori Flynn et al. (1994) lalu teori Kepuasan Konsumen 

menggunakan teori Kotler (2002). Sampel penelitian ini adalah 40 UMKM yang 

bergerak di bidang Sentra Industri Gerabah di Kasongan Bantul Yoglakarta.  

Teknik pengambilan sampel adalah non probability sampling dan menggunakan 

kuisioner langsung ke pemilik usaha. Model analisis yang digunakan adalah PLS-

SEM. Hasil Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara TQM 

terhadap kinerja dan kepuasan pelanggan 
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Tabel  2.1 Rangkuman Penelitian Terdahulu 

 

No 

Peneliti; 

Judul Penelitian 

Variabel 

Metode, 

Sampel, 

Analisis 

Hasil 

1 

Hannes Widjaya & 

Nurpatria Suryawan, 

(2014) 

 

Pengaruh Total Quality 

Management (TQM) dan 

Quality Management 

Information (QMI) 

• Variabel Independen : Total Quality 

Management (TQM), Quality 

Management Information (QMI) 

• Variabel Dependen : Kinerja 

Perusahaan  

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 19 

Karyawan 

• Analisis : 

SPSS 

Terdapat pengaruh positif TQM dan 

QMI terhadap kinerja perusahaan. 
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Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

2 

Kumar and Sharma (2017) 

 

Relating management 

problem-solving styles of 

leaders to TQM focus: An 

empirical study 

• Variabel Independen : TQM 

Leaders with Sensing-Thinking, 

TQM Leaders with Sensing-

Feeling, TQM Leaders with 

Intuitive-Thinking, TQM Leaders 

with Intuitive-Feeling  

• Variabel Dependen : Continuous 

Improvement, Innovation 

 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 322 

• Analisis : 

ANOVA 

Terdapat temuan para pemimpin dengan 

profil ST dan SF merasa nyaman dengan 

peningkatan berkelanjutan sementara 

para pemimpin dengan profil NT dan 

NF fokus pada inovasi dalam 

organisasi. 

3 

Singh, Kumar, and Singh 

(2018) 

• Variabel Independen : 

Organizational Leadership, Human 

• Metode  : 

Kuantitatif 

Semua nilai signifikan dan konsisten 

dengan penelitian sebelumnya. 
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Impact of TQM on 

organisational 

performance: The case of 

Indian manufacturing and 

service industry 

Resource Management, Customer 

Relatonship, Strategis, Planning & 

Development, Supplier 

Management 

• Variabel Mediating : TQM 

• Variabel Dependen : Satisfaction 

Result, Busines Results 

• Sampel : 

236 

• Analisis : 

SPSS-

AMOS 24 

Ditemukan bahwa tidak ada perbedaan 

literasi tentang TQM di antara kedua 

kelompok dan elemen TQM 

berhubungan positif dengan faktor 

kinerja organisasi India. 

4 

Puthanveettil, Vijayan, 

and Raj (2021) 

 

TQM performance 

outcome of Indian 

hospitals : exploratory 

findings 

• Variabel Independen : Top 

Management Support, Customer 

Focus, Knowledge & Training, 

Continuous Proces, Employee 

Involvement, Process Management, 

Quality System & Culture, 

Employee Encouragement, Team 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 

630 

• Analisis : 

SPSS-

AMOS 24 

Terdapat hasil inisiatif manajemen 

puncak, perbaikan proses berkelanjutan 

dan kerja tim adalah faktor TQM yang 

paling berkontribusi. Perbedaan tingkat 

kesadaran oleh staf manajemen dan staf 

medis dikaitkan. Para manajer dan staf 

medis sadar akan manfaat TQM 
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Work, Communication, Quality 

Awareness 

• Variabel Mediating : TQM, 

Organizational Performance 

• Variabel Dependen : Satisfaction 

Result, Busines Results 

terhadap kinerja perusahaan, tetapi ini 

harus ditingkatkan lebih lanjut. 

5 

Kumar (2018) 

 

Leadership styles and their 

relationship with TQM 

focus for Indian firms An 

empirical investigation 

• Variabel Independen : 

Transformational Leadership, 

Servant Leadership, Adaptive 

Leadership, Rational Leadership, 

Leadership from Kinesthetic 

Learning Style 

• Variabel Mediating : TQM, 

Organizational Performance 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 

111 

• Analisis : 

SPSS-

AMOS 24 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

enam dari sembilan hipotesis memiliki 

hubungan yang signifikan dan positif 

dengan fokus TQM; satu hipotesis 

adalah parsial sementara sisanya dua 

hipotesis tidak terkait dengan fokus 

TQM. Ditemukan juga bahwa gaya 

kepemimpinan lebih cenderung pada 
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• Variabel Dependen : Continuous 

Improvement, Innovation  

perbaikan terus-menerus dan dianggap 

sebagai praktik TQM yang dominan 

daripada inovasi. 

6 

Nasrun (2018) 

 

The Effect Of TQM And 

Budget Participation On 

Managerial Performance 

In Corporate 

Manufacturing In 

Industrial Area Makassar 

• Variabel Independen : Fokus pada 

pelanggan, Perbaikan sistem secara 

berkesinambungan, Pendidikan dan 

pelatihan, keterlibatan dan 

pemberdayaan karyawan, 

partisipasi anggaran  

• Variabel Dependen : Kinerja 

maajerial 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 81 

perusahaan 

• Analisis : 

SPSS 21 

Hasil penelitian menunjukkan total 

quality management yang diproksi oleh 

fokus pada pelanggan, perbaikan sistem 

secara berkesinambungan, pendidikan 

dan pelatihan, keterlibatan dan 

pemberdayaan karyawan serta 

partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Fokus pada pelanggan 

merupakan variabel yang paling 
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dominan berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial 

7 

Fitria (2017) 

 

Pengaruh Total Quality 

Management terhadap 

Kinerja Manajerial 

• Variabel Independen : Fokus pada 

pelanggan, Keterlibatan karyawan 

secara keseluruhan, Komunikasi, 

Peningkatan berkesinambungan, 

Pemusatan perhatian pada proses  

• Variabel Dependen : Kinerja 

UMKM 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 30 

UMKM 

• Analisis : 

SPSS 

Terdapat hasil bahwa fokus pada 

pelanggan, keterlibatan karyawan, 

komunikasi, perbaikan 

berkesinambungan, dan pemusatan 

perhatian pada proses memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan pada usaha UMKM 

makanan di Kabupaten Temanggung. 

8 

Saragi Sitio (2018) 

 

Pengaruh Total Quality 

Management (Tqm) Dan 

• Variabel Independen : TQM, Gaya 

Kepemimpinan 

• Variabel Dependen : Kinerja 

Karyawan 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 72 

Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan variabel 

Total Quality Management dan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh 
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Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Pelita 

Air Service 

• Analisis : 

SPSS 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

9 

Prayhoego dan Devie 

(2013) 

 

Analisis Pengaruh Total 

Quality Management 

Terhadap Keunggulan 

Bersaing dan Kinerja 

Perusahaan 

• Variabel Independen : TQM,  

• Variabel Dependen : Keunggulan 

Bersaing,  Kinerja Perusahaan 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 90 

Responden 

• Analisis : 

PLS-Sem 

Adanya hubungan yang signifikan 

antara TQM terhadap keunggulan 

bersaing, TQM terhadap kinerja 

perusahaan, dan keunggulan bersaing 

terhadap kinerja 
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10 

Wahyuningsih dkk (2010) 

 

Analisis Pengaruh Praktik 

Total Quality 

Management (TQM), 

Terhadap kinerja Bisnis 

dan Kepuasan Konsumen 

(Pada Sentra Industri 

Gerabah Kasongan 

Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta) 

 

• Variabel Independen : TQM 

• Variabel Dependen : Kinerja Bisnis, 

Kepuasan Pelanggan 

• Metode  : 

Kuantitatif 

• Sampel : 40 

Responden 

• Analisis : 

PLS-Sem 

Adanya hubungan yang signifikan 

antara TQM terhadap kinerja dan 

kepuasan pelanggan 
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2.3.Kerangka berfikir 

 

2.4.Hipotesis Peneitian 

2.4.1. Kepemimpinan Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

Kepemimpinan perusahaan merupakan faktor penting karena 

kepemimpinan manajemen dapat menyediakan sarana sumber daya yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas. Singh, et. al.  (2018) 

melakukan penelitian yang membuktikan kepemimpinan perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan . Penelitian itu juga didukung oleh Prayhoego 

& Devie (2013) juga membuktikan bahwa kepimpinan perusahaan memiliki 

Kepemimpinan Perusahaan 

Sumber Daya Manusia 

Relasi dan Kepuasan Pelanggan 

terhadap Kinerja Perusahaan 

Perencanaan dan Pengembangan 

Manajemen Kualitas Pemasok 

Kinerja Perusahaan 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Gambar  2.1 Kerangka Pemikiran 
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pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hal tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Terdapat pengaruh kepemimpinan perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan 

2.4.2. Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Perusahaan 

Dalam konstruksi TQM sumber daya manusia mencakup praktik 

pengembangan organisasi seperti pelatihan yang efisien, prosedur rekrutmen, 

praktik kesehatan dan keselamatan, pemberdayaan, kerjasama tim dan lain-lain. 

Oleh karena itulah sumber daya manusia merupakan salah satu aset penting untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Sumber daya manusia yang sudah mendapat 

pelatihan, puas dan berkomitmen dapat meningkatkan kinerja dari organisasi. 

Penelitian yang dilakukan Singh, et. al.  (2018)  juga penelitian Wahyuningsih dkk 

(2010) membuktikan sumber daya manusia dalam praktik TQM  memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

H2 : Terdapat pengaruh sumber daya manusia terhadap kinerja 

perusahaan 

2.4.3. Relasi dan Kepuasan Pelanggan terhadap Kinerja Perusahaan 

Singh, et. al.  (2018) melakukan penelitian yang membuktikan bahwa relasi 

dan kepuasan pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan . 

Penelitian itu juga didukung oleh Prayhoego & Devie (2013) juga membuktikan 

bahwa relasi dan kepuasan pelanggan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Umpan balik dari pembeli atau pelanggan bisa digunakan oleh 
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perusahaan untuk dianalisis untuk peningkatan suatu produk atau jasa dan 

pengembangan stratergi yang tepat yang berorientasi pada pelanggan. Dengan 

pelayanan yang baik akan memberikan kepuasan kepada pelanggan sehingga 

hubungan dan kepuasan pelanggan yang semakin baik akan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3 : Terhadap pengaruh relasi dan kepuasan pelanggan terhadap 

kinerja perusahaan 

2.4.4. Perencanaan dan Pengembangan terhadap Kinerja Perusahaan 

Keberhasilan peningkatan kualitas tercermin dari perencanaan dan 

peningkatan kualitas yang efektif. Singh, et. al.  (2018)  membuktikan bahwa 

perencanaan dan pengembangan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Pendekatan dari perusahaan dalam mengubah sumber daya yang dimiliki menjadi 

produk yang dapat memenuhi keinginan pelanggan dalam biaya dan batasan 

manajerial termasuk perencanaan dan pengembangan strategis dalam manajemen 

produksi. Semakin baik proses perencanaan dan pengembangan strategis di 

perusahaan berbanding lurus dengan kinerja perusahaan 

H4 : Terhadap pengaruh perencanaan dan pengambangan terhadap 

kinerja perusahaaan 

2.4.5. Manajemen Kualitas Pemasok terhadap Kinerja Perusahaan 

Singh, et. al.  (2018) melakukan penelitian yang membuktikan bahwa 

manajemen kualitas pemasok berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan . 

Penelitian itu juga didukung oleh Prayhoego & Devie (2013) dan Whyuningsih dkk 

(2010) yang juga membuktikan bahwa manajemen kualitas pemasok memiliki 
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pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Manajemen kualitas pemasok 

bertujuan untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan manfaat bagi kepuasan 

pelanggan dengan cara mengoordinasikan kegiatan rantai pasokan dengan cermat 

dan melakukan pengawasan. Sehingga semakin tunggi tingkat manajemen kualitas 

pemasok berbanding lurus dengan kinerja perusahaan. 

H5: Terhadap pengaruh manajemen kualitas pemasok terhadap 

kinerja perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di The Manglung Resto yang berlokasi di Jl. Ngoro 

Ngoro Ombo No.16, Patuk, Kec. Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3.2. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian  

3.2.1. Definisi Operasional  

Terdapat lima indikator yang digunakan untuk menilai Total Quality 

Management atas kinerja perusahaan The Manglung View & Resto sesuai dengan 

kuisioner pada studi sebelumnya yang dilakukan oleh Singh et al. (2018): 

3.2.1.1. Kepemimpinan Perusahaan (X1) 

Kepemimpinan perusahaan merupakan faktor penting karena di dalam 

kepemimpinan top manajemen secara aktif terlibat dalam komunikasi dan 

perencanaan tujuan dari perusahaan. Kepemimpinan manajemen dapat 

menyediakan sarana sumber daya yang dapat digunakan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas. Selain itu, top manajemen melihat bahwa kualitas lebih 

penting daripada kuantitas dan menjadikan kualitas sebagai tanggung jawab top 

managemen (Singh et al, 2018). Peran manjemen puncak di dalam perusahaan 

diukur dengan:  

1. Pemilik atau pengurus terlibat aktif di dalam perencanaan perusahaan 

2. Komunikasi dari pemilik atau pengelola 
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3. Loyalitas 

4. Kewajiban atau kesadaran 

5. Penilaian dari umpan balik 

3.2.1.2. Fokus Sumber Daya Manusia (X2)  

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset utama organisasi dalam 

memainkan peran penting peningkatan kualitas dan bisnis. Menurut Singh et al 

(2018) dalam konstruksi TQM sumber daya manusia mencakup praktik 

pengembangan organisasi seperti pelatihan yang efisien, prosedur rekrutmen, 

praktik kesehatan dan keselamatan, pemberdayaan, kerjasama tim dan lain-lain. 

Sumber daya manusia yang sudah mendapat pelatihan, puas dan berkomitmen dapat 

meningkatkan kinerja dari organisasi. Penilaian perusahaan memperhatikan sumber 

daya manusianya dengan baik dapat dinilai dengan:  

1. Tahapan rekrutmen dan seleksi 

2. Pembinaan yang efisien dan akurat 

3. Penerapan dari K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

4. Pembinaan Karir 

5. Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 

3.2.1.3. Relasi dan Kepuasan Pelanggan (X3) 

Singh et al (2018) berpendapat bahwa kepuasan dan hubungan pelanggan 

merupakan faktor penting dalam TQM karena merupakan masalah inti untuk hasil 

bisnis yang lebih baik. Umpan balik dari pelanggan diambil setelah keluhan 

disampaikan dan ditinjau ulang dengan benar untuk mempertahankan standar. 

Selain itu, menyediakan kemitraan dengan pelanggan membuat hubungan dengan 



39 
 
 

pelanggan lebih baik. Umpan balik dari pembeli atau pelanggan bisa digunakan 

oleh perusahaan untuk dianalisis untuk peningkatan suatu produk atau jasa dan 

pengembangan stratergi yang tepat yang berorientasi pada pelanggan. Relasi atau 

hubungan dan kepuasan pelanggan dari perusahaan dapat diukur dengan: 

1. Persyaratan dari pembeli 

2. Kebijakan yang mengarah pada pembeli dan mitra 

3. Kepuasan dari pembeli 

4. Reaksi dari kepuasan serta krtikan pelanggan 

5. Garansi atau dispensasi untuk produk gagal 

3.2.1.4. Manajemen Kualitas Pemasok (X4) 

Menurut Singh et al (2018) manajemen kualitas pemasok yang efektif 

mendukukung koperasi dan hubungan jangka panjang dengan pemasok dengan 

memberikan mereka kesempatan terlibat dalam desain produk dan proses produksi 

untuk meningkatkan kualitas dan layanan mereka dalam membantu perusahaan 

dalam membangun keunggulan kompetitif. Manajemen kualitas pemasok bertujuan 

untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan manfaat bagi kepuasan 

pelanggan dengan cara mengoordinasikan kegiatan rantai pasokan dengan cermat 

dan melakukan pengawasan. Manajemen kualitas pemasok perusahaan bisa diukur 

dengan:  

1. Kepentingan dari kualitas 

2. Inspeksi peningkatan kualitas 

3. Informasi spesifik dari penyuplai 

4. Hubungan pemasok jangka panjang 



40 
 
 

5. Umpan balik dari pemasok 

3.2.1.5. Perencanaan dan Pengembangan Strategis (X5) 

Perencanaan dan pengembangan strategis memiliki peran utama dalam 

mencapai kualitas yang memuaskan dan peningkatan kinerja. perencanaan strategis 

dan pengembangan sangat penting untuk memeriksa bagaimana perusahaan 

berevolusi, mengeksekusi, dan menyempurnakan strategi dan kebijakannya untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik (Singh et al,2018). . Pendekatan dari perusahaan 

dalam mengubah sumber daya yang dimiliki menjadi produk yang dapat memenuhi 

keinginan pelanggan dalam biaya dan batasan manajerial termasuk perencanaan 

dan pengembangan strategis dalam manajemen produksi. Perencanna dan 

pengembangan strategis suatu perusahaan diukur dengan menggunakan indikator 

berikut:  

1. Perbaikan dengan melalui analisis riset dan perencanaan 

2. Pininjauan 

3. Pengendalian 

4. Antisipasi 

5. Pengumpulan informasi untuk peningkatan kualitas 

3.2.1.6. Kinerja Perusahaan (Y) 

Menurut Rivai dan Basri (2005), kinerja perusahaan merupakan hasil dari 

suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu dengan kriteria yang ditetapkan. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan indikator: 

1. Target Produksi 

2. Kepuasan dari pelanggan 
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3. Kualitas produk 

4. Volume penjualan 

5. Laba perusahaan 

3.2.2. Variabel Penelitian 

3.2.2.1. Variabel Independen 

Variabel independen atau disebut variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen pada 

penelitian ini adalah kepemimpinan perusahaan, sumber daya manusia, relasi dan 

kepuasan kerja, perencanaan dan pengembangan strategis serta manajemen kualitas 

pemasok. 

3.2.2.2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau disebut variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akhibat karena adanya variabel independen atau bebas. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja perusahaan 

3.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1. Jenis data 

Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh  dari sumber untuk pertama 

kali, baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari melakukan wawancara 

atau juga dari pengisian kuesioner yang dilakukan (Umar 2013). Data primer dalam 

penelitian ini berupa data yang diperoleh dari pengisian kuesioner. Data yang 

didapat berupa tanggapan responden terkait tentang variabel kepemimpinan 

perusahaan, sumber daya manusia, relasi dan kepuasan kerja, perencanaan dan 



42 
 
 

pengembangan strategis, manajemen kualitas pemasok serta kinerja perusahaan 

pada The Manglung View & Resto. 

3.3.2. Teknik Pengumpulan data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuisioner. Kuisioner merupakan teknik yang dilakukan dengan memberikan 

berbagai pertanyaan tertulis kepada responden. Teknik pengumpulan data ini bisa 

berupa pertanyaan terbuka atau tertutup dan dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau pengisian lewat internet. Apabila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur atau tahu respon yang diharapkan dari responden maka  

teknik pengumpulan data ini bisa efisien.  

Dalam pengukuran yang dilakukan dalam kuisioner ini menggunakan skala 

likert. Skala rikert digunakan untuk mengukur respon berupa sikap, pendapat, dan 

presepsi orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2014). 

Fenomena sosial sendiri ditetapkan secara peneliti yang kemudian disebut menjadi 

varabel penelitian.  

Dalam skala likret, variabel yang akan diukur menjadi indikator variabel. 

Lalu indikator tersebut menjadi titik tolak ukur dalam menyusun item-item 

instrumen yang berupa peryataan atau pertanyaan. Untuk mempermudah penilaian 

jawaban, penulis akan memberikan pertanyaan dengan lima alternatif jawaban yang 

harus dijawab salah satu saja. Penulis akan memberikan nilai dari setiap alternatif 

jawaban pertanyaan yaitu nilai 1 untuk jawaban sangat negatif dan nilai 5 untuk 

jawaban yang positif. Bentuk penilaiannya sebagai berikut: 

1. Jawaban STS (sangat tidak setuju) dinilai 1 
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2. Jawaban TS (tidak setuju) dinilai 2 

3. Jawaban RR (ragu-ragu) dinilai 3 

4. Jawaban S (setuju) dinilai 4 

5. Jawaban SS (sangat setuju) dinilai 5 

3.4. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

3.4.1. Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk mengetahui apakah ada pernyataan pada 

kuisioner yang harus diganti/dibuang karena tidak relevan atau bisa dibilang untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu item akan dikatakan valid 

apabila memiliki nilai probabilitas tingkat signifikansi lebih kecil atau sama dengan 

5 persen (≤0,05) (Ghazali 2011). 

3.4.2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas berfungsi untuk menentukan apakah suatu instrumen atau 

kuisioner dapat digunakan lebih dari sekali setidaknya oleh responden yang sama 

(Umar 2013). Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha untuk Uji 

Realibilitas, dimana suatu instrumen bisa dikatakan reliabel jika memiliki koefisien 

keandalan atau alpha 0.06 atau lebih (Ghazali 2013). Jawaban responden dikatakan 

reliabel apabila jawaban responden bersifat stabil atau konsisten.  

3.5. Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan juga 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 

dengan tujuan untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2012). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan The Manglung View & 

Resto yang berjumlah 38. 

3.5.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah beserta karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono 2012). Oleh karena hal itu sampel yang diambil unruk 

penelitian dari populasi harus benar-benar representatif. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh 

atau istilah lainnya sensus adalah teknik penentuan sampel yang semua anggota 

populasi sendiri digunakan sebagai sampel yang berjumlah 38. 

3.6. Metode Analisis Data 

Analisis data merpakan pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, 

menyajikan data tiap variabel yang telah diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan (Sugiyono 2014). 

3.6.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono 2014). 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Alat analisis penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Terdapat 

beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum melakukan regresi. 
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Hal ini dilakukan agar data yang dumasukkan kedalam model regresi telah 

memenuhi ketentuan dan syarat regresi. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik 

mencakup: 

1. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal. Uji normalitas digunakan dalam penelitian untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel residual memiliki distribusi normal). Dua 

cara yang dapat digunakan dalam mendeteksi ada tidaknya residual berdistribusi 

normal adalah dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dengan cara 

melihat probality plot yang menunjukkan apabila distribusi data residual normal 

maka garis yang menggambarkan data akan mengikuti garis diagonal data tersebut. 

Sedangkan uji statistik menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. 

Cara mendeteksi bahwa data berdistribusi normal adalah dengan cara melihat nilai 

signifikansi dalam tabel output lebih dari 0,05. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

yang homoskedastisitas. Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

ada model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghazali 2007). Cara untuk mendeteksi ada tidaknya adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat atau dependen. Cara 

lain untuk uji heterokadstisitas adalah uji glejser dengan melihat nilai sig dalam 

tabel output uji glejser pada masing-masing variabel. Apabila nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterodastisitas. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan korelasi antara 

variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan dalam menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas atau independen. Uji 

multikolinearitas bisa dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation Factor) 

dan nilai tolerance. Adanya multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai tolerance 

> 0,10 atau sama dengan nilai VIF <10 (Ghazali 2013). 

3.6.3. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

meramalkan keadaan variabel dependen apabila dua atau lebih variabel independen 

yang menjadi predictor dimanipulasi keadaannya. Analisis ini dilakukan apabila 

jumlah variabel independennya minimal dua (Sugiyono 2014). 

Penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan tujuan untuk melihat 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

terdapat variabel independen Kepemimpinan Perusahaan (X1), Sumber Daya 

Manusia (X2), Hubungan dan Kepuasan Pelanggan (X3), Manajemen Kualitas 

Pemasok (X4) dan Perencanaan dan Pengembangan Strategis (X5), sedangkan 

Kinerja Perusahaan (Y) sebagai variabel dependen. Maka, persamaan dalam 

penelitian ini adalah : 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5  + ε 

Keterangan :  

Y = Kinerja Perusahaan 

α = Konstanta  
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β = Koefisien  

X1  = Kepemimpinan Perusahaan 

X2  = Sumber Daya Manusia 

X3  = Hubungan dan Kepuasan Pelanggan 

X4  = Manajemen Kualitas Pemasok 

X5  = Perencanaan dan Pengembangan Strategis 

ε = Error 

3.6.4. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase variasi 

variabel dependen dapat diterangkan dalam model. Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara nol (0) dan satu (1) atau 0 < R2  < 1. Nilai yang kecil mengartikan 

bahwa kemampuan variabel-variabel independen amat terbatas dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Apabila nilai R2 mendekati satu maka artinya adalah 

variabel- variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 

dalam memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali 2013) 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian 

karena belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan 

data (Ghazali 2007). Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan Uji 

Parsial (Uji T). Tujuan pengujian adalah untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel 

dependen. Tahapan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyususn hipotesis nol(H0) dan hipotesis alternatif (H1).  
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a) Hipotesis nol (H0) = 0 , variabel independen secara parsial tidak 

memberikan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Hipotesis alternatif (H1) ≠ 0, variable independen secara parsial 

memberikan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Menetapkan kriteria pengujian. 

a) Jika taraf signifikansi yang dihasilkan kurang dari sama dengan  0,05 

maka H0 ditolak dan (H1) diterima. 

b) Jika taraf signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05 maka H0 diterima 

dan (H1) ditolak. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

Penentapan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan 

sampel jenuh dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner yang telah dilakukan terhadap 

karyawan The Manglumg View & Resto, diketahui sebanyak 38 responden 

berpatisipasi. Jumlah responden tersebut sesuai dengan jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Hasil pengisian kuesioner selanjutnya menjadi data yang akan diolah 

menggunakan bantuan program SPSS Versi 25, kemudian digunakan untuk 

menganalisis pengaruh antara Kepemimpinan Perusahaan (X1), Sumber Daya 

Manusia (X2), Relasi dan Kepuasan Pelanggan (X3), Perencanaan dan 

Pengembangan (X4), dan Manajemen Kualitas Pemasok (X4) terhadap Kinerja 

Perusahaan (Y). 

4.2. Deskripsi Data Responden 

  Pada penelitian ini responden diperintahkan untuk mengisi identitas diri 

yang kemudian dikelompokkan kedalam beberapa karakteristik, yaitu:  jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, posisi dalam usaha, dan lama bekerja. Data 

responden tersebut kemudian dideskripsikan sebagai berikut: 
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4.2.1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel  4.1 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 25 

Perempuan 13 

Total responden 38 

  Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa karyawan yang berkerja di The 

Manglung View & Resto didominasi oleh karyawan berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 25 orang. Sedangkan, karyawan laki-laki hanya berjumlah 13 orang. 

4.2.2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel  4.2 Usia 

Usia Jumlah 

≤ 20 Tahun 1 

21 – 25 Tahun 9 

26 – 30 Tahun 17 

≥ 31 Tahun 11 

Total responden 38 

  Berdasarkan tabel 4.2 dengan total 38 responden, diketahui bahwa 

karyawan yang bekerja di The Manglung View & Resto berusia produktif diatas 26 

tahun yaitu sebanyak 28 karyawan dan hanya 10 karyawan yang memliki usia 

dibawah 25 tahun. 
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4.2.3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel  4.3 Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah 

SMA/Sederajat 24 

Diploma 7 

Sarjana 7 

Lainnya 0 

Total responden 38 

  Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa karyawan The Manglung View & 

Resto mayoritas memiliki tingkat pendidikan SMA/Sederajat dengan total 24 

karyawan.  

4.2.4. Karakteristik responden berdasarkan posisi dalam usaha 

Tabel  4.4 Posisi dalam Usaha 

Posisi Dalam Usaha Jumlah 

General Manajer 2 

Supervisor 2 

Front Office 3 

Cashier 2 

Chef 5 

Sous Chef 2 

Barista 2 

Waiters 14 

Cleaning Service 4 

Security 2 

Total Responden 38 
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  Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa karyawan yang bekerja di The 

Manglung View & Resto didominasi menempati posisi sebagai waiters yaitu 

sebanyak 14 karyawan. 

4.2.1. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabel  4.5 Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah 

< 1 Tahun 11 

> 1 Tahun 27 

Total responden 38 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa karyawan The Manglung View & 

Resto mayoritas memiliki lama bekerja lebih dari 1 tahun dengan total 27  

karyawan. 

4.3. Hasil Uji Instrumen Data 

4.3.1. Hasil Uji Validitas 

 Uji Validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah item 

penyataan yang digunakan dalam kuesioner sah atau valid. Dalam penelitian ini 

dasar pengambilan keputusannya dilihat dengan dua cara, yaitu: 

1. Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Dimana, jika nilai r hitung 

> nilai r hitung. Maka, item penyataan dinyakan valid. 

2. Membandingkan nilai Signifikansi dengan Probabilitas 0,05% 

Untuk menentukan nilai r tabel digunakan rumus dF = n-2. Pada penelitian 

ini diketahui bahwa jumlah sampel adalah sebanyak 38 karyawan The Manglung 
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View & Resto. Maka, diperoleh nilai dF untuk 38-2 dengan signifikansi 5% adalah 

sebesar 0.329. Adapun dari hasil olahdata dengan menggunakan bantuan program 

SPSS versi 25 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel  4.6 Hasil Uji Validitas 

Butir Soal sig. r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,000 0.89 0.329 Valid 

X1.2 0,000 0.826 0.329 Valid 

X1.3 0,000 0.85 0.329 Valid 

X1.4 0,000 0.756 0.329 Valid 

X1.5 0,000 0.779 0.329 Valid 

X2.1 0,000 0.779 0.329 Valid 

X2.2 0,000 0.901 0.329 Valid 

X2.3 0,000 0.815 0.329 Valid 

X2.4 0,000 0.857 0.329 Valid 

X2.5 0,000 0.712 0.329 Valid 

X3.1 0,000 0.821 0.329 Valid 

X3.2 0,000 0.588 0.329 Valid 

X3.3 0,000 0.81 0.329 Valid 

X3.4 0,000 0.784 0.329 Valid 

X3.5 0,000 0.742 0.329 Valid 

X4.1 0,000 0.833 0.329 Valid 

X4.2 0,000 0.87 0.329 Valid 

X4.3 0,000 0.884 0.329 Valid 

X4.4 0,000 0.894 0.329 Valid 

X4.5 0,000 0.874 0.329 Valid 

X5.1 0,000 0.728 0.329 Valid 
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Butir Soal sig. r hitung r tabel Keterangan 

X5.2 0,000 0.843 0.329 Valid 

X5.3 0,000 0.787 0.329 Valid 

X5.4 0,000 0.779 0.329 Valid 

X5.5 0,000 0.823 0.329 Valid 

Y.1 0,000 0.894 0.329 Valid 

Y.2 0,000 0.751 0.329 Valid 

Y.3 0,000 0.891 0.329 Valid 

Y.4 0,000 0.903 0.329 Valid 

Y.5 0,000 0.88 0.329 Valid 

 (sumber: hasil olah data SPSS, 2023 ) 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa semua item penyataan 

memiliki nilai r hitung > r tabel dan memiliki nilai signifikansi < probabilitas 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item penyataan yang digunakan 

dalam kuesioner penelitian ini sah atau valid. 

4.3.2.Hasil Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

yang berfungsi untuk mengetahui apakah item penyataan yang digunakan dalam 

kuesioner memiliki jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu. Dasar 

pengukurannya adalah jika nilai Cronbach’s Alpha dari 0,6 atau 60% maka item 

pernyataan yang digunakan dalam kuesioner dapat dipastikan reliabel. 

Tabel  4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items Keterangan 

0.971 30 Reliabael 

(sumber: hasil olahdata SPSS, 2023) 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa setelah dilakukan uji 

reliabilitas, menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.971 atau sebesar 97,1% 

yang lebih besar dari nilai 0,6 atau 60%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini sah atau reliabel.  

4.4. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 

data yang telah dikumpulkan dari hasil penyebaran kuesioner. Deskripsi data 

meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan nilai standar deviasi. 

Setelah dilakukan olah data dengan program SPSS 25 terhadap pengisian kuesioner 

maka didapatkan hasil seperti pada tabel berikut: 

Tabel  4.8 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Standar 

Deviasi 

Kepemimpinan 

perusahaan 

38 3 5 4.42 0.566 

Sumber daya 

manusia 

38 3 5 4.42 0.556 

Relasi & kepuasan 

pelanggan 

38 3 5 4.47 0.566 

Perencanaan dan 

pengembangan 

38 4 5 4.32 0.649 

Manajemen 

kualitas pemasok 

38 3 5 4.24 0.605 



56 
 
 

Kinerja perusahaan 38 3 5 4.35 0.652 

(sumber: hasil olahdata SPSS, 2023) 

Dari hasil output SPSS diatas hasil olah data untuk analisis deskriptif dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Perusahaan (X1) memiliki nilai minimal sebesar 3, nilai 

maksimal sebesar 5, nilai rata-rata sebesar 4,42, dan nilai standar deviasi sebesar 

0,566. Hal ini menyimpulkan bahwa dari seluruh responden yang mengisi 

kuesioner memberikan penilaian terendah untuk item-item pernyataan mengenai 

kepemimpinan perusahaan sebesar 3 dan penilaian maksimal dengan nilai 5 

dengan rata-rata memberikan penilaian sebesar 4.42. sedangkan standar deviasi 

sebesar 0,566 menjelaskan bahwa ukuran penyebaran data untuk variabel 

kepemimpinan perusahaan adalah 0,566. 

2. Sumber Daya Manusia (X2) dengan nilai minimum sebesar 3 menjelaskan 

bahwa penilaian terhadap variabel sumber daya manusia memiliki nilai 

minimum sebesar 3. Kemudian untuk nilai maksimum sebesar 5 memiliki makna 

bahwa dari seluruh responden yang memberikan jawaban terhadap variabel 

sumber daya manusia menilai paling tinggi sebesar 5. Nilai rata-rata untuk 

variabel sumber daya manusia adalah sebesar 4,42 dengan ukuran penyebaran 

data sebesar 0,556. 

3. Relasi dan Kepuasan Pelanggan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 3 

memiliki makna bahwa sebanyak 38 responden memberikan penilaian terendah 

sebebar 3. Nilai maksimum sebesar 5 memiliki makna bahwa sebanyak 38 

responden memberikan penilaian tertinggi sebesar 5. Memiliki nilai rata-rata 
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sebesar 4,47 dan standar deviasi sebesar 0,566 yang berarti sebanyak 38 

responden memberikan jawaban rata-rata sebesar 3,47 dan ukuran penyebaran 

data untuk variabel relasi dan kepuasan pelangggan (X3) adalah sebesar 0,566. 

4. Perencanaan dan Pengembangan (X4) memiliki nilai minimum sebesar 4 

menunjukan bahwa sebanyak 38 responden dalam penelitian ini memberikan 

penilaian terendah sebesar 4. Sedangkan, nilai maksimum untuk variabel 

perencanaan dan Pengembangan (X4) adalah sebesar 5 yang memiliki makna 

bahwa dalam penelitian ini responden memberikan penilaian maksimal untuk 

variabel perencanaan dan Pengembangan (X4) adalah sebesar 5. Memiliki nilai 

rata-rata sebesar 4,32 yang berarti nilai rata-rata yang diberikan responden 

terhadap variabel perencanaan dan Pengembangan (X4) adalah sebesar  4,32 

dengan standar deviasi sebesar 0.649 yang memiliki makna bahwa variabel 

perencanaan dan Pengembangan (X4) memiliki ukuran penyebaran data  sebesar 

0.649. 

5. Manajemen Kualitas Pemasok (X5) memiliki nilai minimum sebesar 3 dan niali 

maksimum sebesar 5 memiliki makna bahwa sebanyak 38 responden 

memberikan penilaian terendah sebesar 3 dan penilaian tertinggi sebesar 4 

terhadap variabel manajemen kualitas pemasok (X3). Memiliki nilai rata-rata 

sebesar 4,24 dan standar deviasi sebesar 0.605 yang berarti sebanyak 38 

responden memberikan jawaban rata-rata sebesar 4,24 dan ukuran penyebaran 

data sebesar 0.605. 

6. Kinerja Perusahaan (Y) dengan nilai minimum sebesar 3 menjelaskan bahwa 

penilaian terhadap variabel kinerja perusahaan (Y) memiliki nilai minimum 
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sebesar 3. Kemudian untuk nilai maksimum sebesar 5 memiliki makna bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan jawaban terhadap variabel kinerja 

perusahaan (Y) menilai paling tinggi sebesar 5. Nilai rata-rata untuk variabel 

kinerja perusahaan (Y) adalah sebesar 4,35 dengan ukuran penyebaran data 

sebesar 0,652. 

4.5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini diperlukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah 

data yang digunakan dapat menjelaskan hubungan antar variabel dan menjawab 

hipotesis penelitian. Data yang dapat digunakan harus terdistribusi dengan normal, 

bersifat homoskedastisitas, dan tidak terdapat korelasi antar variabel penelitian. 

pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.  

4.5.1. Hasil Uji Normalitas 

  Dalam sebuah penelitian yang baik data seharusnya telah terdistribusi 

dengan normal sebelum dilakukan pengujian lanjutan. Uji validitas dalam 

penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolomogrov 

Smirnov dengan dasar pengukuran data terdistribusi normal jika nilai 

signifikansinya > 0.05 dan hasil olahdata memperlihatkan output sebagai berikut: 

Tabel 1 4.9 Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual Ket. 

Asymp. Sig  

(2-taled) 
0,200 Normal 

(sumber: hasil olahdata SPSS, 2023) 
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Dari tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari data dalam 

penelitian ini adalah sebesar 0.200 > 0.05. Maka, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal. 

4.5.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam 

analisis regresi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Adapun dasar pengambilan keputusan untuk uji 

heterosedastisitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji glesjer dmana jika 

nilai signifikansi dari hasil olah data lebh besar dari 0,05 maka dapat disimplkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil olahdata dengan bantuan program SPSS versi 25. 

Tabel  4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Sig. Keterangan 

1 (constant) 0.129  

Kepemimpinan Perusahaan 

(X1) 

0.595 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber Daya Manusia(X2) 0.266 Bebas Heteroskedastisitas 

Relasi dan Kepuasan 

Pelanggan (X3) 

0.519 Bebas Heteroskedastisitas 
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Model Sig. Keterangan 

Perencanaan dan 

Pengembangan (X4) 

0.374 Bebas Heteroskedastisitas 

Manajemen Kualitas 

Pemasok (X5) 

0.598 Bebas Heteroskedastisitas 

(sumber: hasil olahdata SPSS, 2023) 

Terlihat dari tabel 4.10 diatas diketahi bahwa nilai signifkansi untuk 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar daripada 0.05. maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

4.5.3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel  4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics  

Ket. 
Tolerance VIF 

1 (constant)    

Kepemimpinan 

Perusahaan (X1) 

0.217 3.692 Bebas 

Multikolinieritas 

Sumber Daya 

Manusia (X2) 

0.181 5.534 Bebas 

Multikolinieritas 
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Model Collinearity Statistics  

Ket. 
Tolerance VIF 

Relasi dan Kepuasan 

Pelanggan (X3) 

0.182 5.490 Bebas 

Multikolinieritas 

Perencanaan dan 

Pengembangan (X4) 

0.343 2.914 Bebas 

Multikolinieritas 

Manajemen Kualitas 

Pemasok (X5) 

0.215 4.650 Bebas 

Multikolinieritas 

(sumber: hasil olahdata SPSS, 2022) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini tidak memiliki kolerasi antar variabel. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan melihat nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF yang lebih kecil dari10. Sehingga dapat disimpulkan model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

4.6. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi merupakan suatu metode atau teknik analisis hipotesis 

penelitian untuk menguji ada tidaknya pengaruh antar variabel satu dengan variabel 

lain yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik (regresi). Adapun analisis 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi linier berganda. 

Analisis ini digunakan karena dalam penelitian ini memiliki lebih dari dua variabel 

bebas yaitu kepemimpinan perusahaan (X1), sumber daya manusia (X2), relasi dan 

kepuasan pelanggan (X3), perencanaan dan pengembangan (X4), dan manajemen 
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kualitas pemasok (X5) yang akan diuji pengaruhnya terhadap satu variabel 

dependen yaitu kinerja perusahaan (Y). pengujian telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel  4.12 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Hipotesis Koefisien 

Regresi 

Sig. Keterangan 

H1 Kepemimpinan  perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan 

0.033 0.026 Hipotesis 1 

didukung 

oleh data 

H2 Sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan 

0.220 0.025 Hipotesis  2 

didukung 

oleh data 

H3 Relasi dan kepuasan 

pelanggan berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan 

0.450 0.019 Hipotesis 3 

didukung 

oleh data 

H4 Perencanaan dan 

pengembangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

perusahaan 

0.079 0.050 Hipotesis 4 

didukung 

oleh data 

H5 Manajemen kualitas pemasok 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan 

0.696 0.000 Hipotesis 5 

didukung 

oleh data 

Konstanta 0.239 0.898 - 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka didapatkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 
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Y = 0.239 + 0.033X1 + 0.220X2 + 0.450X3 + 0.079X4 + 0.696X5 

4.7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel-

variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi kinerja perusahaan. Dasar 

pengukurannya dengan melihat nilai Adjusted R quare pada tabel hasil uji koefisien 

determinasi. Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu, dimana 

semakin nilai koefisien determinasi menjauhi nilai satu maka semakin kecil atau 

semakin jauh varabel independen mempengaruhi variabel dependennya. Berikut 

adalah hasil pengolahan data untuk uji koefisien determinasi: 

Model Summary 

Tabel  4.13 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Squared 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.924a 0.853 0.830 1.343 

(sumber: hasil olahdata SPSS, 2023) 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa nilai Adjusted R squared adalah 

sebasar 0.830 yang memiliki makna bahwa variabel kepemimpinan perusahaan 

(X1), sumber daya manusia (X2), relasi dan kepuasan pelanggan (X3), perencanaan 

dan pengembangan (X4), dan manajemen kualitas pemasok (X5) mempengaruhi 

kinerja perusahaan sebesar 83% dan sebanyak 17% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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4.8. Hasil Uji T 

Uji T yang merupakan salah satu uji hipotesis pada regresi liner berganda 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel  kepemimpinan perusahaan (X1), 

sumber daya manusia (X2), relasi dan kepuasan pelanggan (X3), perencanaan dan 

pengembangan (X4), dan manajemen kualitas pemasok (X5) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja perusahaan (Y). dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai 

signifikansi ≤ 0.05 maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa semua variabel independen 

dalam penelitian ini yakni kepemimpinan perusahaan (X1), sumber daya manusia 

(X2), relasi dan kepuasan pelanggan (X3), perencanaan dan pengembangan (X4), 

dan manajemen kualitas pemasok (X5) secara parsial memiliki pengaruh positif 

terhadap pkinerja perusahaan (Y) yang dibuktikan dengan nilai signifikansi yang 

kurang dari sama dengan 0.05. 

4.9. Pembahasan 

  Setelah melakukan serangkaian olah data dan pengujian hipotesis, maka 

sealnjutnya hasil dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kepemimpinan Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

  Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 25, diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari kepemimpinan perusahaan terhadap kinerja perusahaan pada The 

Manglung View & Resto. Penyataan tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien 



65 
 
 

regresi untuk variabel kepemimpinan perusahaan (X1) sebesar positif 0,033 dan 

nilai signifikan yang lebih kecil dari probabilitas 0,05 yaitu sebesar 0,026. 

  Dengan hasil tersebut maka ini menandakan bahwa hipotesis yang dibuat 

dalam penelitian ini diterima. Manajer perusahaan melibatkan diri secara aktif 

dalam kegiatan perencanaan dan menjalin hubungan yang baik dengan para staff 

dalam membangun lingkungan kerja yang baik. Selain itu manajer perusahaaan 

secara berkala melakukan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kerja. Hal ini 

membuktikan adanya peran kepemimpinan perusahaan yang baik akan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara signifikan. Pernyataan tersebut di dukung 

oleh pendapat Saragi Sitio (2018) yang mengatakan bahwa kinerja perusahaan yang 

baik dicerminkan oleh kepemimpinan seorang pemimpinan dalam organisasi. 

Pemimpin merupakan kunci dalam sebuah manajemen dan memainkan peran 

penting dan strategis dalam keberlangsungan hidup suatu perusahaan dimana 

seorang pemimpin dituntut harus tanggap terhadap perubahan, mampu mengalisis 

kekuatan dan kelemahan sumber daya manusia yang dimiliki sehingga mampu 

memaksimal kinerja perusahaan.  

  Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Singh et al. (2018) dan penelitian 

Prayhoego and Devie (2013). 

2. Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Perusahaan 

  Pada penelitian ini ditemukan bukti bahwa sumber daya manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Yang dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,220 dan nilai signifikansi yang lebih 
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kecil dari nilai probabilitas 0,05 yaitu sebesar 0,025. Sehingga, hipotesis kedua 

dalam penelitian ini diterima.  

  Sumber daya manusia menjadi aset penting perusahaan yang menjadi 

penentu kinerja perusahaan dapat dikatakan baik atau buruk. Dalam teori TQM 

fokus yang ingin dicapai ialah kepuasan pelanggan melalui pelayanan. Staff  The 

Manglung View & Resto dipilih dan ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki dan diberikan pembekalan serta petatihan keterampilan 

kerja agar staff bekerja sesuai dengan SOP yang ditetapkan perusahaan. Karyawan 

merupakan subjek yang memainkan peran sebagai “pelayan” sehingga perusahaan 

dapat mencapai kinerja terbaiknya. Untuk itu, perusahaan perlu mengoptimalkan 

kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang dimiliki sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai, dan perusahaan mampu mengantisipasi persaingan 

bisnis dengan menunjukan kinerja terbaiknya. 

  Adanya pengaruh positif dan signifikan dari sumber daya manusia terhadap 

kinerja perusahaan juga didukung dan dibuktikan oleh penelitian Singh et al. (2018) 

dan Wahyuningsih et al. (2010). Penelitian-penelitian tersebut mampu memberikan 

bukti bahwa untuk meningkatkan kinerjanya, perusahaan perlu memperhatikan 

sumber daya manusia yang dimiliki. 

3. Pengaruh Relasi dan Kepuasan Pelanggan terhadap Kinerja Perusahaan 

  Relasi dan kepuasan pelanggan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,450 dan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yaitu sebesar 0,019.  
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  The Manglung View & resto menyediakan pelayanan pelanggan dan 

memperhatikan permintaan dengan baik serta menerima semua kritik serta saran 

yang disampaikan pelanggan dengan senang hati dan mengevaluasinya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. Apabila relasi dan kepuasan pelanggan semakin 

meningkat, maka kinerja perusahaan pun menjadi meningkat. Hal ini dikarenakan 

apa yang diinginkan oleh konsumen berbanding lurus dengan pelayanan yang 

dibentuk dari relasi dan kepuasan pelanggan. Umpan balik yang diberikan oleh 

konsumen kepada perusahaan dapat digunakan oleh perusahaan dalam melakukan 

peningkatan produk dan juga perencanaan kebijakan atau strategi yang tepat untuk 

kedepannya.  

  Hasil penelitian ini juga senada oleh penelitian terdahulu yang diantaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Singh et al. (2018) dan penelitian Prayhoego 

and Devie (2013). 

4. Pengaruh Perencanaan dan Pengembangan terhadap Kinerja Perusahaan 

  Penelitian ini menemukan bahwa perencanaan dan pengembangan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,079 dan nilai signifikansi 

kurang dari sama dengan nilai probabilitas 0,05 yaitu sebesar 0,050.  

  Semakin baik proses perencanaan dan pengembangan strategis yang 

dilakukan pekerjaan berbanding lurus dengan kinerja perusahaan. The Manglung 

View & Resto secara berkala melakukan riset mengenai permintaan pasar sehingga 

dapat terus tumbuh dan berkembang mengikuti perkembangan zaman. Perusahaan 

juga secara berkala melakukan evaluasi kinerja perusahaan untuk meningkatkan 



68 
 
 

kualitas pelayanan dan secara konsisten mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan permintaan pasar dan membuat keputusan bisnis dengan cermat. 

Pendekatan dari perusahaan dalam mengubah sumber daya yang dimiliki menjadi 

produk yang sesuai dan dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan pelanggan 

termasuk perencanaan dan pengembangan strategis dalam manajemen produksi. 

  Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang yang 

dilakukan oleh Singh et al. (2018). 

5. Pengaruh Manajemen Kualitas Pemasok terhadap Kinerja Perusahaan 

  Manajemen kualitas pemasok memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,696 dan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yaitu sebesar 0,000. 

  Kinerja perusahaan menjadi maksimal apabila memiliki manajemen 

kualitas pemasok yang baik. The Manglung View & Resto mengedepankan kualitas 

bahan baku dan melakukan pengecekan dari pemasok untuk memastikan kualitas 

bahan baku sesuai dengan standar perusahaan dan selalu membangun kepercayaan 

dan komunikasi yang baik dengan pemasok. Dalam menjaga dan mengembangkan 

manajemen kualitas pemasok, perusahaan perlu menjalin hubungan baik dengan 

pemasok atau penyuplai. Kordinasi yang terbentuk dengan baik akan menciptakan 

keunggulan kompetitif perusahaan dan terciptanya peningkatan kinerja perusahaan. 

  Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Singh et al. (2018), 

Wahyuningsih dkk (2010) dan penelitian Prayhoego and Devie (2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan bukti apakah terdapat 

pengaruh dari kepemimpinan perusahaan, sumber daya manusia, relasi dan 

kepuasan pelanggan, prencanaan dan pengembangan, dan manajemen kualitas 

pemasok terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan rangkaian analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial dari semua variabel 

independen terhadap kinerja perusahaan. Adapun penjelasan lanjutannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,033 dan nilai signifikansi sebesar 

0,026 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dari kepemimpinan perusahaan terhadap kinerja perusahaan 

diterima. 

2. Sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan dibuktikan dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,220 dan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 

0,05. Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

dari sumber daya manusia terhadap kinerja perusahaan diterima. 

3. Relasi dan kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan signifikan 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,450 dan nilai signifikansi 
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sebesar 0,019 < 0,05. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh dari relasi dan kepuasan pelanggan terhadap kinerja 

perusahaan diterima. 

4. Perencanaan dan pengembangan berpengaruh positif dan signifikan 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,079 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,050 < 0,05. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh dari perencaan dan pengembangan terhadap kinerja 

perusahaan diterima. 

5. Manajemen kualitas pemasok berpengaruh positif dan signifikan dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,696 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis kelima yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dari manajemen kualitas pemasok terhadap kinerja perusahaan 

diterima. 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang untuk penelitian selanjutnya 

perlu diperhatikan untuk memberikan manfaat yang lebih baik. Beberapa 

diantaranya adalah: 

1. Responden berpotensi gagal dalam memahami maksud pertanyaan pada 

kuesioner yang diajukan karena tidak ada pendampingan pada pengisian 

kuesioner yang disebar melalui online. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada The Manglung View & Resto yang dirasa 

kurang mencerminkan realitas keadaan yang terjadi pada perusahaan yang 
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bergerak di bidang penyediaan jasa karena keterbatasan pada jumlah 

responden. 

3. Variabel penelitian ini hanya terbatas pada elemen praktik TQM menurut  

Singh et al. (2018) saja. 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis 

memiliki saran pada penelitian selanjutnya. Beberapa saran diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Menambahkan variabel lain yang belum dijelaskan dalam penelitian ini dan 

juga menambah jumlah responden. 

2. Mengadopsi jenis penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik serta memberikan kekayaan literasi kepada pengguna 

penelitian seperti ini.  

3. Pengelola atau pemilik The Manglung View & Resto lebih meningkatkan 

perencanaan dan pengembangan strategis karena variabel ini memiliki nilai 

signifikan yang paling rendah dalam penerapan TQM. Penyempurnaan 

kebijakan dan strategi yang tepat dapat mencapai kualitas yang memuaskan 

dan peningkatan dalam kinerja. 
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LAMPIRAN  

 Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner Penelitian: 

Analisis Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM)  

Terhadap Kinerja Operasional Pada The Manglung View & Resto 

Petunjuk  Pengisian 

1. Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat yang sudah 

disediakan sebelum mengisi peryataan-pernyataan berikut. 

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan/pengalaman yang dirasakan oleh Saudara/i di kolom yang 

tersedia.  

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

R = Ragu-ragu 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

CONTOH : 

Kode Pernyataan STS TS N S SS 

1 Manajer perusahaan melibatkan diri 

secara aktif dalam kegiatan perencanaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan 

    X 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : …………………………..(Boleh inisial) 

2. Jenis Kelamin  : (    ) Laki-laki (    ) Perempuan 

3. Usia   : (    ) ≤ 20 tahun 

  (    ) 21 - 25 tahun   

  (    ) 26 – 30 tahun 

  (    ) > 31 tahun 

4. Pendidikan Terakhir : (    ) SMA/Sederajat 

  (    ) Diploma 

  (    ) Sarjana 

  (    ) Lainnya 

5. Divisi saat ini  : 

6. Masa Kerja  : (    ) ≤ 1 tahun  

   (    ) ≥ 1 tahun 
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ITEM PERNYATAAN 

1. Kepemimpinan dalam usaha yang dijalankan 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Manajer perusahaan melibatkan diri 

secara aktif dalam kegiatan 

perencanaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan 

     

2. Manajer perusahaan selalu menjalin 

komunikasi yang baik dengan para 

staff dalam upaya membangun 

lingkungan kerja yang baik 

     

3. Manajer perusahaan menjunjung 

tinggi nilai loyalitas dalam lingkungan 

kerja 

     

4. Manajer perusahaan mempercayakan 

kepada para staff untuk menjalankan 

kegiatan usaha sehingga menimbulkan 

rasa kesadaran dan kewajiban sebagai 

staff dalam perusahaan  

     

5. Manajer perusahaan secara berkala 

melakukan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas kerja 
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2. Kualitas Sumber Daya Manusia dalam usaha yang dijalankan  

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Staff dipilih dan ditempatkan pada 

posisi yang sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki 

     

2. Staff diberikan pembekalan kerja agar 

staff bekerja sesuai dengan SOP yang 

telah perusahaan tetapkan  

     

3. Staff berkewajiban mematuhi SOP 

kerja yang telah perusahaan tetapkan  

     

4. Pelatihan keterampilan kerja 

diupayakan oleh perusahaan untuk 

terus meningkatkan kualitas SDM  

     

5. Staff selalu dilibatkan dalam kegiatan 

usaha 
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3. Hubungan dan Kepuasan pelanggan terhadap perusahaan 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Perusahaan menyediakan 

pelayanan pelanggan dan 

memperhatikan permintaan 

pelanggan 

     

2. Perusahaan membuat kebijakan 

bisnis berdasarkan permintaan 

pelanggan 

     

3. Perusahaan selalu mengutamakan 

kepuasan pelanggan melalui 

pelayanan yang optimal sesuai 

SOP kerja 

     

4. Perusahaan dengan senang hati 

menerima semua kritik serta saran 

yang disampaikan pelanggan dan 

mengevaluasinya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

     

5. Perusahaan memberikan garans 

penggantian produk jika produk 

yang di berikan tidak sesuai 

dengan apa yang diinginkan 

pelanggan 
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4. Hubungan antara perusahaan dengan pemasok 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Perusahaan selalu mengedepankan 

kualitas bahan baku meski biaya yang 

dikeluarkan lebih tinggi 

     

2. Perusahaan selalu melakukan 

pengecekan bahan baku dari pemasok 

untuk memastikan kualitas bahan baku 

sesuai dengan standar perusahaan 

     

3. Perusahaan mengetahui dengan pasti 

informasi mengenai pemasok dan bahan 

baku yang disupply ke perusahaan 

     

4. Perusahaan selalu membangun 

kepercayaan dan komunikasi yang baik 

dengan pemasok 

     

5. Perusahaan bersedia melakukan diskusi 

terkait bahan baku seperti negosiasi 

harga dari pemasok untuk menemukan 

solusi bersama sehingga terjadi 

kesepakan yang saling menguntungkan 

satu sama lain 
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5. Pengembangan dan perencanaan startegis yang di bangun dalam 

usaha 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Perusahaan secara berkala melakukan 

riset mengenai permintaan pasar 

sehingga perusahaan dapat terus 

tumbuh mengikuti perkembangan 

zaman 

     

2. Perusahaan secara berkala melakukan 

evaluasi kinerja perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

     

3. Perusahaan secara berkala melakukan 

quality control baik terhadap kinerja 

staff maupun kualitas produk yang 

ditawaran agar sesuai dengan standar 

perusahaan untuk mengantisipasi 

keterjadian human error yang 

berdampak pada penilaian terhadap 

perusahaan 

     

4. Perusahaan selalu memastikan 

kerahasiaan resep makanan dan stategi 

bisnis terjaga agar tidak diketahui oleh 

pesaing  
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5. Perusahaan secara konsisten 

mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan permintaan pasar dan 

membuat keputusan bisnis dengan 

cermat 
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6. Kualitas kinerja dalam usaha yang dijalankan 

NO. PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Perusahaan mampu mencapai target 

setiap tahunnya 

     

2. Perusahaan mampu memenuhi 

permintaan pelanggan 

     

3. Perusahaan mampu secara konsisten 

menjaga kualitas produk dan 

pelayanan 

     

4. Perusahaan mampu meningkatkan 

volume penjualan setiap tahunnya 

     

5. Perusahaan mampu menghasilkan 

peningkatan laba setiap tahunnya 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data 

TABULASI DATA 

Kepemimpinan Perusahaan 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Nilai Rata-rata Nilai Total 

5 5 3 3 5 4.2 21 

4 4 4 4 5 4.2 21 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 4.2 21 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 3 5 4.6 23 

5 5 5 4 4 4.6 23 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 5 4.4 22 

5 5 4 4 5 4.6 23 

5 5 5 3 5 4.6 23 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 3 4 3.6 18 

3 3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 3.8 19 

4 4 4 4 3 3.8 19 

4 5 4 5 4 4.4 22 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 5 4.6 23 

5 4 5 5 5 4.8 24 

3 4 4 3 4 3.6 18 

3 3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 3.8 19 

4 4 4 4 3 3.8 19 

4 5 4 5 4 4.4 22 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 5 4.6 23 

5 4 5 5 5 4.8 24 
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Sumber Daya Manusia 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Nilai Rata-rata Nilai Total 

5 5 4 5 5 4.8 24 

4 4 5 4 4 4.2 21 

4 4 4 5 4 4.2 21 

5 5 5 5 3 4.6 23 

4 4 5 4 4 4.2 21 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 3 4.6 23 

5 5 4 4 5 4.6 23 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 5 4.4 22 

4 4 5 4 5 4.4 22 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 3 4.6 23 

4 4 4 3 4 3.8 19 

4 4 3 3 3 3.4 17 

4 4 3 4 4 3.8 19 

4 3 3 4 3 3.4 17 

4 4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 4 3.6 18 

5 5 4 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 4.8 24 

4 4 3 3 3 3.4 17 

4 4 3 4 4 3.8 19 

4 3 3 4 3 3.4 17 

4 4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 4 3.6 18 

5 5 4 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 4.8 24 
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Relasi dan Kepuasan Pelanggan 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Nilai Rata-rata Nilai Total 

5 4 5 4 4 4.4 22 

4 5 4 4 4 4.2 21 

5 4 4 5 5 4.6 23 

5 3 4 5 5 4.4 22 

4 4 4 4 3 3.8 19 

5 2 5 5 5 4.4 22 

5 5 5 5 5 5 25 

5 3 5 5 5 4.6 23 

3 4 4 4 4 3.8 19 

5 4 5 5 4 4.6 23 

5 4 4 5 5 4.6 23 

5 4 4 5 5 4.6 23 

5 2 5 5 3 4 20 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 4.8 24 

3 3 3 4 3 3.2 16 

3 4 4 3 4 3.6 18 

4 4 4 3 4 3.8 19 

4 3 3 4 3 3.4 17 

3 3 4 3 4 3.4 17 

3 4 4 3 4 3.6 18 

4 5 5 4 5 4.6 23 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 4.6 23 

5 4 5 5 4 4.6 23 

4 4 5 5 5 4.6 23 

3 4 4 3 4 3.6 18 

4 4 4 3 4 3.8 19 

4 3 3 4 3 3.4 17 

3 3 4 3 4 3.4 17 

3 4 4 3 4 3.6 18 

4 5 5 4 5 4.6 23 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 4.6 23 

5 4 5 5 4 4.6 23 

4 4 5 5 5 4.6 23 
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Perencanaan dan Pengembangan 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Nilai Rata-rata Nilai Total 

3 3 4 4 4 3.6 18 

4 4 4 4 5 4.2 21 

4 5 5 4 4 4.4 22 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 3 3 4 3.6 18 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

3 3 4 4 4 3.6 18 

4 5 5 5 5 4.8 24 

4 4 4 3 3 3.6 18 

4 4 4 3 3 3.6 18 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 3 4 5 5 4.4 22 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 3 3.6 18 

4 4 3 4 3 3.6 18 

4 3 3 4 4 3.6 18 

4 3 4 3 4 3.6 18 

4 3 4 3 4 3.6 18 

5 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4.2 21 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 3 3.6 18 

4 4 3 4 3 3.6 18 

4 3 3 4 4 3.6 18 

4 3 4 3 4 3.6 18 

4 3 4 3 4 3.6 18 

5 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4.2 21 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 
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Manajemen Kualitas Pemasok 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 Nilai Rata-rata Nilai Total 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 4.4 22 

4 5 5 5 4 4.6 23 

4 5 4 4 4 4.2 21 

3 4 4 5 3 3.8 19 

5 5 5 4 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 3 4 3.8 19 

3 5 5 3 4 4 20 

5 4 5 4 3 4.2 21 

5 4 5 4 3 4.2 21 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 5 4.8 24 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 4 3 3.2 16 

4 3 3 3 4 3.4 17 

4 3 4 4 3 3.6 18 

4 3 3 4 4 3.6 18 

4 4 3 3 3 3.4 17 

4 3 4 3 3 3.4 17 

4 4 4 5 5 4.4 22 

4 5 4 5 5 4.6 23 

4 4 4 5 4 4.2 21 

5 4 5 5 5 4.8 24 

5 5 4 5 5 4.8 24 

4 3 3 3 4 3.4 17 

4 3 4 4 3 3.6 18 

4 3 3 4 4 3.6 18 

4 4 3 3 3 3.4 17 

4 3 4 3 3 3.4 17 

4 4 4 5 5 4.4 22 

4 5 4 5 5 4.6 23 

4 4 4 5 4 4.2 21 

5 4 5 5 5 4.8 24 

5 5 4 5 5 4.8 24 
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Kinerja Perusahaan 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Nilai Rata-rata Nilai Total 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 4.8 24 

5 5 4 4 4 4.4 22 

3 4 4 3 3 3.4 17 

4 5 5 4 4 4.4 22 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

4 3 5 4 5 4.2 21 

4 4 5 4 5 4.4 22 

5 4 5 4 4 4.4 22 

5 4 5 4 4 4.4 22 

5 3 5 5 5 4.6 23 

4 4 5 5 5 4.6 23 

4 4 5 5 5 4.6 23 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

3 3 3 3 3 3 15 

3 4 3 4 3 3.4 17 

4 4 4 3 4 3.8 19 

4 4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 4 3 4 3.6 18 

4 4 5 5 5 4.6 23 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 4 5 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

3 4 3 4 3 3.4 17 

4 4 4 3 4 3.8 19 

4 4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 4 3 4 3.6 18 

4 4 5 5 5 4.6 23 

5 5 5 5 4 4.8 24 

5 4 5 5 5 4.8 24 

5 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 3 : Hasil Olah Data 

HASIL OLAH DATA 

1. HASIL UJI VALIDITAS 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .690** .699** .614** .652** .890** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X1.2 Pearson Correlation .690** 1 .608** .465** .633** .826** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X1.3 Pearson Correlation .699** .608** 1 .619** .576** .850** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X1.4 Pearson Correlation .614** .465** .619** 1 .354* .756** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000  .029 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X1.5 Pearson Correlation .652** .633** .576** .354* 1 .779** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .029  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

TOTAL1 Pearson Correlation .890** .826** .850** .756** .779** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .748** .535** .659** .327* .779** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .045 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.2 Pearson Correlation .748** 1 .647** .761** .560** .901** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.3 Pearson Correlation .535** .647** 1 .619** .440** .815** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .006 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.4 Pearson Correlation .659** .761** .619** 1 .485** .857** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .002 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.5 Pearson Correlation .327* .560** .440** .485** 1 .712** 

Sig. (2-tailed) .045 .000 .006 .002  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

TOTAL2 Pearson Correlation .779** .901** .815** .857** .712** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .222 .602** .813** .411* .821** 

Sig. (2-tailed)  .180 .000 .000 .010 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X3.2 Pearson Correlation .222 1 .420** .107 .397* .588** 

Sig. (2-tailed) .180  .009 .523 .014 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X3.3 Pearson Correlation .602** .420** 1 .526** .548** .810** 

Sig. (2-tailed) .000 .009  .001 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X3.4 Pearson Correlation .813** .107 .526** 1 .477** .784** 

Sig. (2-tailed) .000 .523 .001  .002 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X3.5 Pearson Correlation .411* .397* .548** .477** 1 .742** 

Sig. (2-tailed) .010 .014 .000 .002  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

TOTAL3 Pearson Correlation .821** .588** .810** .784** .742** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 TOTAL4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .653** .611** .656** .740** .833** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X4.2 Pearson Correlation .653** 1 .788** .747** .572** .870** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X4.3 Pearson Correlation .611** .788** 1 .708** .745** .884** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X4.4 Pearson Correlation .656** .747** .708** 1 .767** .894** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X4.5 Pearson Correlation .740** .572** .745** .767** 1 .874** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

TOTAL4 Pearson Correlation .833** .870** .884** .894** .874** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 TOTAL5 

X5.1 Pearson Correlation 1 .479** .590** .389* .536** .728** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .016 .001 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X5.2 Pearson Correlation .479** 1 .645** .534** .652** .843** 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .001 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X5.3 Pearson Correlation .590** .645** 1 .496** .419** .787** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .009 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X5.4 Pearson Correlation .389* .534** .496** 1 .613** .779** 

Sig. (2-tailed) .016 .001 .002  .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

X5.5 Pearson Correlation .536** .652** .419** .613** 1 .823** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .009 .000  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

TOTAL5 Pearson Correlation .728** .843** .787** .779** .823** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTALY 

Y1 Pearson Correlation 1 .649** .774** .713** .735** .894** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y2 Pearson Correlation .649** 1 .502** .653** .440** .751** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .006 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y3 Pearson Correlation .774** .502** 1 .736** .843** .891** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y4 Pearson Correlation .713** .653** .736** 1 .783** .903** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y5 Pearson Correlation .735** .440** .843** .783** 1 .880** 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

TOTALY Pearson Correlation .894** .751** .891** .903** .880** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

2. HASIL UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.971 30 
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3. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 

N 

Ran

ge 

Mini

mum 

Maxi

mum Sum Mean 

Std. 

Devia

tion 

Varia

nce 

Skewnes

s Kurtosis 

Stati

stic 

Stati

stic 

Statis

tic 

Statis

tic 

Stati

stic 

Stati

stic 

St

d. 

Er

ror 

Statis

tic 

Statis

tic 

Stati

stic 

St

d. 

Er

ror 

Stati

stic 

St

d. 

Er

ror 

KEPEMIMPI

NAN 

PERUSAHA

AN 

38 2 3 5 168 4.42 .0

92 

.566 .321 -

.883 

.3

83 

.099 .7

50 

SUMBER 

DAYA 

MANUSIA 

38 2 3 5 168 4.42 .0

90 

.556 .309 -

.689 

.3

83 

-

.964 

.7

50 

RELASI 

DAN 

KEPUASAN 

PELANGGA

N 

38 2 3 5 162 4.27 .0

92 

.566 .321 -

.419 

.3

83 

-

1.22

7 

.7

50 

PERENCAN

AAN DAN 

PENGEMBA

NGAN 

38 1 4 5 164 4.32 .1

05 

.649 .421 -

.057 

.3

83 

-

1.90

9 

.7

50 

MANAJEME

N 

KUALITAS 

PEMASOK 

38 2 3 5 161 4.24 .0

98 

.605 .366 -

.256 

.3

83 

-

1.43

8 

.7

50 

KINERJA 

PERUSAHA

AN 

38 2 3 5 165 4.35 .1

06 

.652 .425 -

.804 

.3

83 

-

.591 

.7

50 

Valid N 

(listwise) 

38 
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4. HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.24858786 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .084 

Negative -.102 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

5. HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.526 .979  1.559 .129 

KEPEMIMPINAN 

PERUSAHAAN 

.155 .079 .566 1.954 .595 

SUMBER DAYA 

MANUSIA 

.112 .099 .401 1.132 .266 

RELASI DAN 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

-.291 .097 -1.060 -3.001 .519 

PERENCANAAN DAN 

PENGEMBANGAN 

-.056 .062 -.232 -.901 .374 

MANAJEMEN 

KUALITAS PEMASOK 

.044 .083 .173 .533 .598 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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6. HASIL UJI MULTKOLINIERITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.239 1.846  -.129 .898   

KEPEMIMPINAN 

PERUSAHAAN 

.033 .150 .029 .222 .826 .271 3.692 

SUMBER DAYA 

MANUSIA 

-.220 .187 -.187 -1.177 .248 .181 5.524 

RELASI DAN 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

.450 .183 .391 2.466 .019 .182 5.490 

PERENCANAAN 

DAN 

PENGEMBANGAN 

.079 .116 .079 .680 .501 .343 2.914 

MANAJEMEN 

KUALITAS 

PEMASOK 

.696 .157 .646 4.424 .000 .215 4.650 

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN 
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7. HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .239 1.846  -.129 .898 

KEPEMIMPINAN 

PERUSAHAAN 

.033 .150 .029 .222 .026 

SUMBER DAYA 

MANUSIA 

.220 .187 -.187 -1.177 .025 

RELASI DAN 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

.450 .183 .391 2.466 .019 

PERENCANAAN DAN 

PENGEMBANGAN 

.079 .116 .079 .680 .050 

MANAJEMEN 

KUALITAS PEMASOK 

.696 .157 .646 4.424 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PERUSAHAAN 

 

 

8. HASIL ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .924a .853 .830 1.343 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN KUALITAS PEMASOK, PERENCANAAN DAN 

PENGEMBANGAN, KEPEMIMPINAN PERUSAHAAN, RELASI DAN KEPUASAN PELANGGAN, 

SUMBER DAYA MANUSIA 

 


